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ABSTRAK 
 
Nama Penyusun : Abdul Malik Syam  
Nim :  60800112006 
Judul skripsi :  Pengembangan Industri Kreatif Songkok Recca di Desa 
Paccing Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone 
Industri Kreatif berkembang pesat di Kabupaten Bone, salah satunya adalah industri 
kreatif songkok recca. Songkok recca merupakan produk budaya lokal Kabupaten 
Bone. Salah satu Desa penghasil songkok recca adalah Desa Paccing Kecamatan 
Awangpone Kabupaten Bone. Pengrajin songkok recca merupakan pekerjaan 
masyarakat Desa Paccing yang masih popular sampai sekarang. Metode analisis 
yang dipakai adalah analisis kesesuaian sentra industri, analisis Location Quotient, 
dan analisis SWOT. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa klasifikasi 
kesesuaian sentra industri songkok recca sebagian besar memperlihatkan sesuai, 
potensi industri kreatif songkok recca memperlihatkan bahwa sebagian besar 
pengrajin berada pada basis, sehingga berpotensi untuk di kembangkan dan strategi 
pengembangan industri kreatif songkok recca yaitu perlu adanya pelatihan kepada 
tenaga kerja atau pelaku usaha industri songkok recca yang berbasis teknologi, dan 
perlu peran pemerintah maupun swasta yang dapat meningkatkan hasil produksi 
seperti kebijakan pemerintah yang menguntungkan pelaku industri, pemberian 
modal dan penyediaan sarana dan prasarana yang menunjang perkembangan usaha 
industri kreatif songkok recca.  
 
 
Kata kunci : Industri, kreatif, budaya 
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Jenis Data digunakan adalah (1) data kualitatif yaitu (a) gambaran umum wilayah 
Kabupaten Bone, (b)Tinjauan kebijakan pemerintah berupa Rencana Tata Ruang 
Wilayah (RTRW), (c) Profil Desa, (2) Data kuantitatif berupa (a) Gambaran 
umum wilayah Kabupaten Bone, (b) Produksi songkok recca selama lima tahun 
terakhir, (c) Jumlah tenaga kerja industri songkok recca di Desa Paccing 
Kabupaten Bone, (d) jumlah pendapatan pelaku industri songkok recca tiap 
bulannya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar belakang 
Pengembangan wilayah tidak dapat dipisahkan dari paradigma pertumbuhan 
ekonomi wilayah (Anwar, 2001 dalam Merdekawati, 2016).  Pertumbuhan ekonomi 
wilayah tentu tidak lepas dari kontribusi sektor-sektor ekonomi, salah satunya 
sektor industri.  Sesuai dengan Undang-undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang 
perindustrian, Industri adalah seluruh bentuk kegiatan ekonomi yang mengolah 
bahan baku dan/atau memanfaatkan sumber daya industri sehingga menghasilkan 
barang yang mempunyai nilai tambah atau manfaat lebih tinggi, termasuk jasa 
industri.  Seiring berjalannya waktu,pemanfaatan informasi dan teknologi kian 
meningkat menggeserperkembangan ekonomi menjadi era ekonomi baru yaitu Era 
Ekonomi Kreatif pada sektor industri atau populer dengan sebutan Industri Kreatif 
(Departemen Perdagangan RI, 2008).  
Menteri Perindustrian RI (2015) kontribusi industri kreatif hingga tahun 2015 
cukup signifikan terhadap nilai PDB nasional dan penyerapan tenaga kerja. Oleh 
karena itu, melalui industri kreatif yang notabenenya mengolah sumber daya daerah 
akan mampu menciptakan kemandirian ekonomi masyarakat pada daerah tersebut 
(RPJM Ekonomi Kreatif 2015 – 2019). 
Konsep ekonomi kreatif ternyata mampu memberikan kontribusi nyata 
terhadap perekonomian di beberapa negara.  Di Indonesia, ekonomi kreatif dimulai 
dari permasalahan akan pentingnya meningkatkan daya saing produk nasional 
untuk menghadapi pasar global. Pemerintah melalui Departemen Perdagangan yang 
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bekerja sama dengan Departemen Perindustrian dan Kementerian Koperasi dan 
Usaha Kecil Menengah (UKM) serta didukung oleh KADIN kemudian membentuk 
tim Indonesia Design Power yang bertujuan untuk menempatkan produk Indonesia 
menjadi produk yang berstandar internasional namun tetap memiliki karakter 
nasional yang diterima di pasar dunia. Setelah menyadari akan besarnya kontribusi 
ekonomi kreatif terhadap negara maka pemerintah selanjutnya melakukan studi 
yang lebih intensif dan meluncurkan cetak biru pengembangan ekonomi kreatif 
(Departemen Perdagangan Republik Indonesia, 2008) 
Kabupaten Bone merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan 
yang terletak di pesisir timur Provinsi Sulawesi Selatan yang berjarak 174 km dari 
Kota Makassar Ibukotanya adalah Watampone. Mempunyai garis pantai sepanjang 
138 km dari arah selatan kearah utara. Secara astronomis terletak dalam posisi 
4013’5006’ Lintang Selatan dan antara 119042’-120040’ Bujur Timur dengan 
batas-batas wilayah sebagai berikut : 
• Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Wajo dan Soppeng 
• Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Maros, Pangkep, dan 
Barru. 
• Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Sinjai dan Kabupaten 
Gowa. 
• Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone. 
Kabupaten Bone terdiri dari 24 Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi 
Selatan yang memiliki 27 kecamatan dengan luas wilayah 4559 km2 dengan luas 
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area terbangun 2.747,36 Ha, terdiri dari 328 Desa dan 44 Kelurahan. Sebagai salah 
satu Daerah otonom yang memiliki kewenangan untuk menyelenggarakan 
pemerintahan dan pembangunan serta memberikan pelayanan dan memanfaatkan 
potensi ekonomi secara optimal. Melalui otonomi daerah pemerintah dituntut 
kreatif dalam mengembangkan perekonomian, peranan investasi swasta dan 
perusahaan milik daerah sangat diharapkan sebagai pemacu utama pertumbuhan 
dan pembangunan ekonomi suatu wilayah.  
Kecamatan Awangpone merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten 
Bone yang memiliki luas 110.70 km2 atau hanya sekitar 2.43 % dari luas wilayah 
keseluruhan. Kecamatan ini berbatasan dengan wilayah – wilayah berikut : Teluk 
Bone di bagian utara, Kecamatan Tanete Riattang Timur di sebelah Timur, 
Kecamatan Tanete Riattang dan Tanete Riattang Barat di bagian Selatan dan 
Kecamatan Tellu Siattinge di bagian Barat. 
Ibukota kecamatan Awangpone adalah Desa Lappo Ase dengan Jarak 
terdekat dari desa ini yaitu Desa Paccing sejauh 1 km sedangkan jarak terjauh yaitu 
Desa Bulumparee, yaitu sejauh 9 km. Wialayah Kecamatan Awangpone termasuk 
daerah beriklim tropis dengan ketinggian 36 m dari permukaan laut.   
Pemerintah Daerah Bone dihadapkan dengan masalah pembiayaan untuk 
menjalankan pemerintahan agar dapat melaksanakan fungsinya dengan baik sangat 
besar,. Sehingga pemerintah daerah dalam hal ini pemerintah Daerah Bone harus 
dapat mengembangkan sumber daya yang ada dalam meningkatkan Pendapatan 
Asli Daerah Kabupaten Bone. 
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Untuk merealisasikan tujuan tersebut banyak usaha yang dilakukan oleh 
Pemerintah Kabupaten Bone dalam mengembangkan sektor-sektor unggulan yang 
mampu memberikan kontribusi besar bagi kesejahteraan warga masyarakat di 
kabupaten Bone. Salah satu yang dapat dikembangkan oleh pemerintah adalah 
sektor industri kerajinan Songkok recca (songkok to Bone). Songkok recca 
merupakan salah satu unsur kearifan lokal yang berupa penutup kepala yang 
gunakan oleh para bangsawan bugis di Kabupten Bone dengan warna dan bahan 
yang khas serta sejarah dan filosofi. Perkembangan industri songkok recca 
dilakukan secara turun temurun oleh masyrakat Kabupaten Bone khususnya di Desa 
Paccing, namun dalam perjalannya, industri songkol recca mengalami kendala 
dalam pengembangannya terlebih lagi kontribusinya terhadap pengembangan 
wilayah di Desa Paccing. Seyogianya dengan menasionalnya songkok recca ini 
dapat memberikan kontribusi ke pengembangan Desa Paccing terkait infrastruktur 
dan ekonomi masyarakat yang ada di Desa Paccing. Ini membutuhkan dukungan 
pemerintah agar pengembangan wilayah tetap selaras dan mempertahankan  
kearifan lokal yang ada.  
Dalam pandangan Islam, manusia dianggap sebagai khalifah di mana 
seorang harus mampu memimpin dunia, antara lain berarti bahwa manusia mampu 
mengelolah potensi alam yang dikaruniakan oleh Allah Swt. Di lain sisi manusia 
harus menjaga kelestarian lingkungan hidup yang didasari ajaran-ajaran yang 
terkandung dalam al-Qur’an dan Hadis. Di dalam al-Qur’an Allah Swt. 
menggambarkan kekayaan dan potensi alam yang dikaruniakan kepada manusia 
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untuk dimanfaatkan bagi kehidupan manusia sebagaimana yang disebutkan dalam 
Q.S an-Nahl:14  :  
 َﻮُﻫَو ﻮُﺴَﺒْﻠَـﺗ ًﺔَﻴْﻠِﺣ ُﻪْﻨِﻣ اﻮُِﺟﺮْﺨَﺘْﺴَﺗَو ﺎِﻳَﺮﻃ ﺎًﻤَْﳊ ُﻪْﻨِﻣ اﻮُﻠُﻛْﺄَِﺘﻟ َﺮْﺤَﺒْﻟا َﺮﺨَﺳ يِﺬﻟا ﺎَﻬَـﻧ
 َنوُﺮُﻜْﺸَﺗ ْﻢُﻜﻠَﻌَﻟَو ِﻪِﻠْﻀَﻓ ْﻦِﻣ اﻮُﻐَـﺘْﺒَِﺘﻟَو ِﻪﻴِﻓ َﺮِﺧاَﻮَﻣ َﻚْﻠُﻔْﻟا ىَﺮَـﺗَو  
Terjemahannya : 
‘’ Dan dialah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat 
memakan daging yang segar (ikan) darinya, dan (dari lautan itu) kamu 
mengeluarkan perhiasan yang kamu pakai. Kamu (juga) melihat perahu 
berlayar padanya dan agar kamu mencari sebagian karunia –Nya dan agar 
kamu bersyukur ‘’ (Kementerian Agama : 2012) 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Islam sangat mendorong produktivitas dan 
mengembangkannya baik kualitas maupun kuantitas.  Sehingga jelaslah bahwa 
manusia diberikan kesempatan untuk memanfaatkan dan menata segala bentuk 
kenikmatan yang dikaruniakan oleh Allah Swt.  
Berdasarkan Uraian tersebut di atas, maka salah satu kasus yang ingin 
peneliti kemukakan dalam penulisan skripsi ini pada objek penelitian dengan judul 
“ Pengembangan Industri Kreatif Songkok Recca di Desa Paccing Kecamatan 
Awangpone Kabupaten Bone ”  
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B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana potensi dan kesesuaian industri kreatif songkok recca (songkok 
to Bone) di Desa Paccing Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone? 
2. Bagaimana strategi pengembangan industri kreatif songkok recca (songkok 
to Bone) di Desa Paccing Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone? 
C. Tujuan & Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengidentifikasi potensi dan kesesuaian industri kreatif songkok recca 
(songkok to Bone) di Desa Paccing Kecamatan Awangpone Kabupaten  
Bone. 
b. Merumuskan strategi pengembangan industri kreatif songkok recca 
(songkok to Bone) di Desa Paccing Kecamatan Awangpone Kabupaten 
Bone. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini yaitu dapat memberikan 
sumbangansi pemikiran bagi pemerintah terkhusus pada instansi yang 
berkaitan dengan usaha pengembangan industri kreatif  di Kabupaten 
Bone. 
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 BAB II 
 TINJAUAN PUSTAKA  
 
A. Ekonomi Kreatif 
Ekonomi Kreatif Menurut Suryana (2013:35), “ekonomi kreatif hakekatnya 
adalah kegiatan yang mengutamakan pada kreativitas berpikir untuk menciptakan 
sesuatu yang baru dan berbeda yang memiliki nilai dan bersifat komersial”. 
Menurut Suryana (2010:37). Ekonomi kreatif berperan dalam perekonomian atau 
bangsa terutama dalam menghasilkan pendapatan (income generations), 
menciptakan lapangan kerja (job creation) dan meningkatkan penerimaan hasil 
ekspor (export earning), meningkatkan teknologi (technology development), 
menambah kekayaan intelektual (intelectual property), dan sosial lainnya. Oleh 
sebab itu, ekonomi kreatif dapat dipandang sebagai penggerak pertumbuhan dan 
pembangunan ekonomi suatu bangsa (engine of economic growth and 
development).  
Menurut Mt. Auburn yang dikutip oleh Departemen Perdagangan (2008) 
dalam Suryana (2013:51-52) terdapat tiga komponen inti dan tiga komponen 
pendukung dalam ekonomi kreatif yang terdapat dalam suatu daerah, yang 
meliputi: 
 a. The creative clusterb (kelompok kreatif); 
 b. The creative workforce (tenaga kerja kreatif); dan  
c. The creative comunnity (komunitas kreatif).  
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Penggerak atau aktor ekonomi kreatif  menurut Suryana (2013:52-55) dalam 
disimpulkan ada 3 aktor yang disebut dengan triple helix (metode pembangunan 
yang berbasis inovasi) diantaranya:  
a. Cendekiawan (intellectuals); 
b. Bisnis (bussines); dan 
c. Pemerintah (government). 
Industri kreatif Menurut Montgomerty (dalam Kuncoro, 2002), adalah 
kegiatan ekonomi yang dibangun oleh pekerja yang kreatif pada sektor budaya. 
Caves (Kuncoro, 2002), menerjemahkan industri kreatif sebagai industri yang 
menyediakan barang dan jasa yang berkaitan dengan nilai budaya (cultural goods 
and services). Sementara itu, UNIDO (2007) menyebutkan beberapa 
input/masukan yang harus tersedia dalam industri kreatif, yaitu kreativitas, 
keterampilan dan teknologi. Departemen Perdagangan RI (2008) dalam Buku 
Pengembangan Ekonomi Kreatif Indonesia 2025 menyebutkan bahwa terdapat 
elemen industri kreatif agar mampu meningkatkan inovasi dan daya saing yaitu 
terdiri dari, sumber daya manusia, produk kreatif, teknologi, sumber daya, 
institusi dan lembaga keuangan.   
B. Pengembangan Perdesaan 
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 
2005 Desa adalah “kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas 
wilayah yurisdiksi, berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan 
masyarakat setempat yang diakui dan dibentuk dalam sistem pemerintahan 
nasional dan berada di kabupaten/kota, sebagaimana dimaksud dalam Undang-
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undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945”. Hal ini dapat diartikan 
bahwa desa adalah daerah hukum yang harus memenuhi norma-norma suatu 
daerah yang mempunyai wilayah sendiri yang sah dan berhak untuk mengatur 
pemerintahannya sendiri.  
Pengembangan merupakan suatu sistem perubahan sosial yang saling 
berkaitan satu sama lain.  Pembangunan merupakan suatu proses yang dihasilkan 
dari pemaduan berbagai elemen : tujuan yang didasarkan pada sistem nilai yang 
ada, sumberdaya (alam maupun manusia), teknologi yang tersedia, dan berbagai 
bentuk organisasi sosial dan politik.  Oleh karena itu, jika salah satu elemen 
berubah maka keseluruhan sistem akan berubah pula. 
Dipertegas oleh Siagian (2005:108) pembangunan desa 
adalah “keseluruhan proses rangkaian usaha-usaha yang dilakukan dalam 
lingkungan desa dengan tujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat desa 
serta memperbesar kesejahteraan dalam desa”. Pembangunan desa dengan 
berbagai masalahnya merupakan pembangunan yang berlangsung menyentuh 
kepentingan bersama. Dengan demikian desa merupakan titik sentral dari 
pembangunan nasional Indonesia. Oleh karena itu, pembangunan desa tidak 
mungkin bisa dilaksanakan oleh satu pihak saja, tetapi harus melalui koordinasi 
dengan pihak lain baik dengan pemerintah maupun masyarakat secara 
keseluruhan.  
Berdasarkan uraian diatas maka dapat ambil kesimpulan bahwa 
pembangunan desa adalah suatu usaha dalam kesatuan wilayah atau daerah yang 
ditempati sejumlah penduduk sebagai kesatuan masyarakat hukum yang memiliki 
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wewenang untuk mengatur atau mengadakan pemerintahan sendiri menurut 
prakarsa masyarakat tersebut untuk meningkatkan taraf hidup mereka. Dalam 
merealisasikan pembangunan desa agar sesuai dengan apa yang diharapkan perlu 
memperhatikan beberapa pendekatan dengan ciri-ciri khusus yang sekaligus 
merupakan identitas pembangunan desa itu sendiri, seperti yang dikemukakan 
oleh Kansil (dalam Todaro dan Smith, 2006:251) yaitu: 
1. Komprehensif multi sektoral yang meliputi berbagai aspek, baik 
kesejahteraan maupun aspek keamanan dengan mekanisme dan sistem 
pelaksanaan yang terpadu antar berbagai kegiatan pemerintah dan 
masyarakat. 
2. Perpaduan sasaran sektoral dengan regional dengan kebutuhan essensial 
kegiatan masyarakat. 
3.  Pemerataan dan penyebarluasan pembangunan keseluruhan pedesaan 
termasuk desa-desa di wilayah kelurahan. 
4. Satu kesatuan pola dengan pembangunan nasional dan regional dan daerah 
pedesaan dan daerah perkotaan serta antara daerah pengembangan wilayah 
sedang dan kecil. 
5. Menggerakkan partisipasi, prakarsa dan swadaya gotong royong masyarakat 
serta mendinamisir unsur-unsur kepribadian dengan teknologi tepat waktu. 
 
Daerah perdesaan pada umumnya memiliki ketidakberuntungan kompratif 
(comparative disadvebtages) yang cukup serius dalam konteks perkembangan 
persaingan pasar global.  Oleh karena itu, salah tujuan pembangunan perdesaan 
  
11 
 
adalah menghilangkan atau mengurangi ketidakberuntungan kompratif tersebut 
untuk menjamin yang adil dan terciptanya kohesi social dan ekonomi antar 
wilayah yang berbeda. Ketidakberuntungan kompratif muncul biasnya karena : 
(1) ketertinggalan pembangunan berbagai infrastruktur yang mengakibatkan 
keterbatasan masyarakat perdesaan dalam berkomunikasi, produk, uang, dan 
infosrmasi. Ini merupakan ketidakberuntungan dalam akses (access-type 
disadvantages); dan (2) keterbatasan dalam kemampuan (ability) dan sumberdaya 
(resource-type disadventages) untuk menghasilkan barang dan jasa yang bisa 
dijual di pasar yang lebih luas. 
Kendala ketiga adalah kelemahan dan kekurangan institusi publik atau 
kemasyarakatan yang ada seperti; administrasi publik, organisasi-organisasi 
masyarakat, agen-agen pembangunan (Lembaga Swadaya Masyarakat), 
Masyarakat Madani (civil societies), dan organisasi sosial politik. Kelemahan 
institusi publik tersebut membatasi akses kebijakan atau kemampuan organisasi-
organisasi pusat untuk mencapai daerah perdesaan dalam upaya untuk 
menetapkan aturan atau menyalurkan sumberdaya – sumberdaya pembanguan.  
Dampak dari seluruh kendela diatas adalah keterbatasan akses yang menyebabkan 
aliran modal, barang – barang, masyarakat, informasi, kebijakan, ke dalam dan ke 
luar daerah perdesaan menjadi terbatas.  Pada akhirnya kendala – kendala tersebut 
akan menyebabkan daerah perdesaan tetap tertinggal karena terkucil dari arus 
utama perekonomian, kehidupan politik dan budaya. 
 Pengertian pembangunan yang dikemukakan oleh Todaro & Smith (2003) 
di muka, sejalan dengan karakteristik pembangunan yang dikemukakan Dag 
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Hammarskjold Foundation (1977) yaitu bahwa pembangunan harus; (1) 
berorientasikan kepada kebutuhan (need orientad) manusia, baik material maupun 
non-material, (2) bersifat endogen, artinya muncul dari jiwa masyarakat itu sendiri 
yang tercermin pada kedaulatan nilai- nilai dan visi mereka, (3) self-reliance yang 
berarti bahwa setiap masyarakat mengandalkan terutama sekali pada kekuatan – 
kekuatan dan sumberdaya – sumberdaya mereka sendiri (masyarakat, lingkungan 
alam, dan budayanya), (4) ecologically-sound artinya penggunaan sumberdaya-
sumberdaya alam secara rasional dan bijak, dan (5) berdasrkan transformasi 
struktural dalam hubungan – hubungan sosial, dalam kegiatan ekonomi dan 
distribusi spasial, seperti perubahan struktur kekuasaan. 
 Secara lebih spesifik Diochon (2003) – berdasarkan pengalaman di Eropa – 
menyebutkan bahwa ada lima factor yang menyebabkan pergeseran kebijakan 
pembangunan perdesaan dari pendekatan top-down (exogenous) ke pendekatan top-
down (endogenenous) ; 
1. Pemerintah dengan anggaran yang terbatas mencari alternatif – alternatif 
yang lebih bersifat biaya – efektif. 
2. Lingkunngan ekonomi semakin tidak dapat diprediksi pada tingkat 
nasioanal maupun regional.  
3. Banyak industri besar mengalami proses restrukturisasi dan mengubah 
strategi, yang meningkatkan jumlah dan saling ketergantungan para 
pemangku kepentingan (stakeholder).  
4. Semakin berkembangnya persepsi bahwa kebijakan tradisional tidak 
memperoleh hasil yang di harapkan. 
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5. Berkembang industri di beberapa wilayah di Eropa menunjukkan adanya 
difusi kewilayahan dan semakin besarnya peran usaha-usaha kecil, yang 
menunjukkan bahwa perbedaan-perbedaan spasial dalam hal institusi, sosial 
– budaya, faktor-faktor politik di dalam bangsa (nattions) dan wilayah 
(regions) berinteraksi untuk mempengaruhi sifat dan cakupan 
pembangunan ekonomi. 
 
Massey (1984) mendefinisikan pembangunan endogen sebagai suatu 
pendekatan kewilayahan (territorial approach) dalam proses pertumbuhan 
ekonomi dan perubahan structural yang dimotori oleh komunitas lokal dan 
memanfaatkan potensi-potensi lokal dalam pembangunan untuk memperbaiki 
tingkat kehidupan penduduk lokal. Dengan bahasa yang agak sedikit berbeda, 
Arocena (1995) mengatakan bahwa pembangunan endogen merupakan proses 
pembangunan dimana social terintegrasi dengan aspek ekonomi. Investasi yang 
dilakukan oleh pemerintah (public) dan swasta bukan hanya ditujukan untuk 
meningkatkan produktivitas perusahaan dan daya saingnya, tetapi juga dalam 
menyelesaikan masalah dan memperbaiki masyarakat lokal. Sementara itu, ITP 
(2007) mendefenisikan pembangunan endogen sebagai pembangunan yang 
terutama sekali didasarkan, tetapi sepenuhnya pada sumberdaya lokal, pengetahuan 
lokal, budaya dan kepemimpinan lokal, dengan keterbukaan untuk memadukan 
pengetahuan tradisional yang berasal dari luar. 
Meskipun strategi pembangunan endogen ini didefenisikan secara berbeda-
beda oleh para pakar ternyata esensinya tetap sama yakni strategi pembangunan 
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yang mengadalkan terutama sekali pada kebutuhan, seluruh potensi, dan pelaku 
lokal suatu wilayah tertentu (locality). 
 Lowe et.al (1998) mengungkapkan karakteristik dasar dari pembangunan 
endogen untuk perdesaan sebagai berikut : 
• Prinsip utama – sumberdaya-sumberdaya khusus suatu wilayah (alam, 
manusia, dan budaya). 
• Kekuatan dinamis – inisiatif lokal dan perusahaan lokal. 
• Fungsi daerah perdesaan – perekonomian dengan pelayanan yang 
beragam. 
• Masalah pembangunan perdesaan yang utama – keterbatasan kapasitas 
suatu wilayah dan kelompok sosial untuk berpartisipasi dalam kegiatan 
ekonomi dan pembangunan. 
• Fokus pembangunan perdesaan – pengembangan kapasitas (capacity 
building) keterampilan, institusi, dan infrastruktur dan mengurangi 
masalah keterasingan sosial. 
Secara lebih rinci Muhligaus & Walty (2001) menggambarkan karakteristik 
pembangunan endogen sebagai berikut : 
• Optimalisasi potensi yang bersifat endogen (endogenous potentials). 
Pendekatan ini menganggap bahwa banyak potensi dan kemampuan 
lokal yang belum diidentifikasi dan dimanfaatkan di dalam kebijakan 
pembangunan ragional yang telah di lakukan. Pembangunan endogen 
harus berdasarkan pada mobilisasi dari potensi –potensi tersebut. 
Potensi-potensi yang bersifat endogen dapat didefinisikan sebagai 
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keseluruhan peluang-peluang dalam ruang dan waktu yang terbatas, 
termasuk sumberdaya alam, keterampilan manusia (human skills) dan 
kemampuan social (social abilities). 
• Meningkatkan ekonomi ragional. Konsep pembangunan endogen 
bertujuan untuk meningkatkan otonomi ekonomi daerah dalam upaya 
untuk mengurangi ketergantungan terhadap pengaruh dari luar. 
Program- program untuk mencapai tujuan tersebut mencakup 
peningkatan kerjasama intra-wilyah, subtitusi produk- produk dan jasa 
impor dan mengekspor barang-barang kompetitif. 
• Sustainable development.  Pembangunan endogen tidak terbatas hanya 
pada aspek ekonomis saja.  Strategi ini bertujuan untuk memperlakukan 
masalah – masalah ekonomi, ekologis, dan social secara setara sehingga 
dapat diharapkan untuk menciptakan pembangunan yang 
berkelanjutan.  
• Pentingnya partisipasi masyarakat lokal. Pembangunan endogen 
ditentukan  sendiri (self-determined) oleh masyarakat lokal dan 
memacu kepada kebutuhan lokal. Oleh karena itu, partisipasi penduduk 
lokal dalam proses pengambilan keputusan politik merupakan 
karakteristik utam dari pendekatan ini. 
• Penciptaan identitas regional (regional identity). Pembangunan 
endogen akan berhasil jika masyarakat mampu mengindetifikasi 
dengan baik wilayah di mana mereka hidup dan berkehidupan. Identitas 
regional akan mengikat masyarakat untuk lebih termotivasi terlibat di 
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dalam kegiatan-kegiatan dalam komunitasnya. Lebih dari itu , strategi 
ini juga akan berkontribusi pada penciptaan identitas kelompok yang 
pada gilirannya menciptakan ras ikut memiliki dan meningkatkan 
komunikasi dan kerja sama. 
Vasques-Barquero (2002) berpendapat bahwa strategi pembanguna 
endogen mencari kepuasan kebutuhan dan permintaan lokal melalui partisipasi aktif 
dari masyarakat lokal dalam proses pembangunan. Strategi pembangunan ini tidak 
hanya bertujuan untuk memperbaiki sis produksi (pertanian, industri, dan jasa), 
tetapi juga untuk mendorong dimensi-dimensi sosial dan budaya yang 
mempengaruhi kehidupan masyarakat. Vasques - Barquero (2005) juga 
menekankan bahwa pembangunan endogen berkaitan dengan proses akumulasi 
modal pada suatu wilayah tertentu (spesific localities) dengan mempertahankan 
kapasitas wilayah dalam penyebaran inovasi keseluruh sistem produksi lokal 
danperan yang dimainkan oleh sistem invasi lokal. Oleh karena itu, dia 
menyimpulkan bahwa efisiensi penggunaan potensi lokal juga sangat ditentukan 
oleh bagaimana bekerjanya intitusi diwilayah pedesaan. 
Peryataan Vasques - Barquero diatas juga sejalan dengan pendapat Douglas 
C. North seorang ekonom kelembagaan pemenang hadiah Nobel Ekonomi 1993. 
North (1990, 1994) menekankan bahwa proses pembangunan tidak terpisah dan 
memiliki akar kelembagaan dan budaya yang kuat. Ileh karena itu, pembagunan 
ekonomi harus memperhatikan kekuatan sitem kelembagaan dari suatu wilayah. 
Nilai strategis dari aspek kelembagaan ini adalah bahwa perubahan kelembagaan 
dari suatu wilayah. Nilai strategis dari aspek kelembagaani ini adalah bahwa 
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perubahan kelembagaan dan pembangunan akan menurunkan biaya transaksi dan 
produksi, memperkuat rasa percaya (trust) antar pelaku ekonomi dan sosial, 
meningkatkan jejaring (networks), dan meningkatkan mekanisme pembelajaraan 
dan interaksi. Dengan kata lain, institusi dapat mempengaruhi produktaivitas dan 
pada gilirannya mempengaruhi proses pembangunan. 
Oleh karena itu pembangunan pedesaan secara mendasar mencakup tiga 
dimensi utama (Fernando, 2008), yaitu dimensi ekonomi, dimensi sosial , dan 
dimensi politik (Gambar 1) .Dimensi ekonomi  mencakup penyediaan baik 
kapasitas maupun peluang bagi masyarakat miskin dan masyarakat berpendapatan 
rendah  pedeseaan terutama sekali untuk mendapatkan manfaat dari proses 
pertumbuhan ekonomi. Dimensi ekonomini juga mencakup kebijakan untuk 
mengurangi ketidakmerataan pendapatan baik intra maupun antarsektor.Kedua 
adalah dimensi sosial yang mendukung pembangunan sosial masyrakat miskin, 
masyarakat berpendapatan rendah, dan kelompok-kelompok masyarakat yang tidak 
beruntung, menghilangkan ketidakmerataan dalam bebrapa indikator sosial, dan 
penyediaan jaringan pengaman sosial. Ketiga adalah dimensi politik yang 
memperbaiki peluang masyarakat miskin dan masyarakat berpendapatan rendah 
untuk berpartisipasi secara efektif dan setara dalam proses politik pada tingkat desa. 
Disamping itu, dalam implemintasinya pembangunan pedesaan perlu 
mempertimbangkan prinsip yang lain, yaitu beriorentasikan  kepada komunitas 
(Comunity oriented), berbasiskan pada sumberdaya komunitas (Community’s 
resources-based), dan dikelola komunitas (Community managed) . 
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Gambar 1. Dimensi Utama Dalam Pembangunan 
Beriorentasikan kepada komunitas (community orinted) bermakna bahwa 
pembangunan perdesaan bertujuan untuk memenuhi kebututuhan masyarakat 
(sosial need) dan meningkatkan kesejahteraannya (sosial welafare). Jadi manusia 
dan masyarakat menjadi subyek dan tujua dari pembangunan perdesaan itu sendiri. 
Dengan berbasiskan pada sumberdaya masyarakat/ lokal (community’s resources- 
based) berarti pembangunan ekonomi pedesaan. Sumberdaya yang akan 
dikembangkan pada hakekatnya adalah sumberdaya yang ada di pedesaan. 
Sumberdaya yang akan dikembangkan pada hakekatnya adalah sumberdaya yang 
ada di pedesaan yang merupakan kompetensi ini (core competencies). 
Sedangkan pengelolaan oleh komunitas (community managed) bermakna 
bahwa pembangunan ekonomi perdesaaan pada asasnya dikelola oleh masyarakat 
itu sendiri. Untuk itu maka perlu dilakukan pemberdayaan masyrakat (community 
empowerment) dan pengembangan kapasitas (capacity building) agar mereka dapat 
meningkatkan kapasitas produtifnya melalui serangkaian kegiatan dan program 
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pembangunan sehingga mereka mampu mendinaminasikan kelompok masyrakat 
dan pembangunan perdesaan. 
C. Sektor Informal 
1. Pengertian 
Dalam kaitan dengan manajemen perkotaan maka peranan sektor 
informal yang didalamnya mencakup aktivitas dari pedagang kakilima tidak 
dapat diabaikan. Dalam keadaan tekanan penduduk, pengangguran dan 
permintaan lapangan kerja yang tinggi yang tidak dapat dipenuhi oleh sektor 
formal, ini justru tumbuh dengan cukup pesat. Kondisi ini pada gilirannya 
menuntut suatu perhatian yang lebih serius untuk melakukan pembinaan dan 
penataan lokasi terhadap aktivitas sektor informal. 
Konsep sektor informal pertama kali dikemukakan oleh Keith Hart pada 
tahun (1971:41) dalam Manning (1991:22) dengan menggambarkan sektor 
informal sebagai bagian angkatan kerja yang tidak terorganisasikan. Menurut 
Manning dan Effendi (1991:36), perbedaan formal dan informal dilihat dari 
keteraturan kerja, hubungan dengan perusahaan, curahan waktu kerja, dan 
status hukum. Masalah sektor informal diperkotaan merupakan masalah yang 
dihadapi oleh kota-kota di Indonesia dan hampir di semua kota-kota di negara-
negara berkembang. 
Konsep ini diperkuat oleh Effendi (1993:17) yang menyatakan bahwa 
ada pemikiran yang berkembang dalam memahami kaitan antara pembangunan 
dan sektor informal. Pertama, pemikiran yang menekankan bahwa kehadiran 
sektor informal sebagai gejala transisi dalam proses pembangunan di negara-
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negara berkembang. Sektor informal adalah tahapan yang harus dilalui dalam 
menuju tahapan modern. Sektor informal berangsur-angsur akan berkembang 
menjadi sektor sektor formal seiring dengan meningkatnya pembangunan. 
Berarti keberadaan sektor informal merupakan gejala sementara dan akan 
terkoreksi oleh keberhasilan pembangunan. Kedua, pemikiran yang 
berpendapat bahwa sektor informal merupakan gejala adanya banyak hal lebih 
berat pada sektor modern (perkotaan atau industri daripada sektor tradisional 
pertanian ). 
Selanjutnya istilah  sektor informal digunakan oleh ILO (dalam Wahono, 
2000) ketika melaksanakan misinya ke Kenya pada tahun 1973 dalam program 
pengembangan tricke down. Berdasarkan hasil misi tersebut, ILO menetapkan 
kriteria bagi sektor informal, yaitu : mudah untuk dimasuki, bersandar pada 
sumber daya lokal, usaha miliki sendiri, operasinya dalam skala kecil, padat 
karya dan teknologinya bersifat adaktif, keterampilan dapat diperoleh di luar 
sistem sekolah formal, tidak kena langsung oleh peraturan-peraturan dan 
pasarnya bersifat kompetitif : studi yang dilakukan ILO ini, sejalan dengan 
penemuan Cole dan Fayissa (Yustika, 2000), yang menyebutkan sektor 
informal dengan ciri : ukuran usaha kecil, kepemilikan keluarga, intensif 
tenaga kerja, status usaha individu, tidak resmi (illegal/skralegal), tanpa 
promosi dan tidak ada hambatan masuk.    
Konsep ini diperkuat oleh Effendi (1993:17) yang menyatakan bahwa 
ada pemikiran yang berkembang dalam memahami kaitan antara pembangunan 
dan sektor informal. Pertama, pemikiran yang menekankan bahwa kehadiran 
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sektor informal sebagai gejala transisi dalam proses pembangunan di negara-
negara berkembang. Sektor informal adalah tahapan yang harus dilalui dalam 
menuju tahapan modern. Sektor informal berangsur-angsur akan berkembang 
menjadi sektor sektor formal seiring dengan meningkatnya pembangunan. 
Berarti keberadaan sektor informal merupakan gejala sementara dan akan 
terkoreksi oleh keberhasilan pembangunan. Kedua, pemikiran yang 
berpendapat bahwa sektor informal merupakan gejala adanya banyak hal lebih 
berat pada sektor modern (perkotaan atau industri daripada sektor tradisional 
pertanian). 
Selanjutnya studi yang dilakukan oleh Santos (Yustika, 2003), 
menurutnya sektor  informal memiliki ciri jumlah barang adalah sedikit dan 
mutunya rendah, modal sangat terbatas, tekniknya tradisional, kesempatan 
kerja elastis, terdapat banyak tenaga kerja yang tidak diberi upah, pemberian 
kredit terjadi secara pribadi, seringkali keuntungan tinggi pada setiap kesatuan,  
hubungan dengan pembeli secara langsung dan pribadi serta ketergantungan 
pada faktor-faktor ekstern adalah ringan.      
Menurut Hidayat (1982:63) munculnya sektor informal adalah akibat 
masuknya modal asing (Barat) sejak tahun 1950-an yang mengakibatkan 
diterapkannya pola pembangunan model Barat oleh ahli-ahli yang 
diperbantukan di Indonesia, karena bantuan modal asing selalu dikaitkan 
dengan “technical expertise”. Akibatnya daerah kota (industri) tumbuh dengan 
cepat sedang sektor pertanian kurang mendapat perhatian. Karena faktor 
pendorong dan  faktor penarik yang ditambah dengan ledakan penduduk maka 
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terjadilah urbanisasi prematur yakni perpindahan penduduk dari desa ke kota 
yang terjadi sebelum kota mampu menyiapkan lapangan kerja formal yang 
mencukupi. Para pendatang ini karena tidak memperoleh pekerjaan mencoba 
berpartisipasi sebagai swakarya. Akibat dari diterapkannya model Barat ini, 
yang nampak sekarang adalah munculnya dualisme : sektor formal dan sektor 
informal. 
Sementara itu Sethuraman (1985 :25) mengatakan bahwa sektor informal 
biasanya digunakan untuk menunjukkan sejumlah kegiatan yang berskala kecil 
dan dianggap sebagai  manifestasi dari situasi pertumbuhan kesempatan kerja 
di negara-negara berkembang. Mereka yang memasuki sektor ini terutama 
bertujuan untuk mencari kesempatan kerja dan pendapatan daripada 
memperoleh keuntungan. Mereka umumnya berpendidikan rendah, tidak 
terampil, kebanyakan para migran dan umumnya miskin. 
Dari beberapa pengertian mengenai sektor informal di atas, maka dapat 
memberikan pengertian bahwa sektor informal adalah merupakan suatu usaha 
yang tidak resmi, kegiatannya berskala kecil, modal yang dimiliki terbatas 
yang banyak terdapat di daerah perkotaan yang merupakan suatu ciri terhadap 
perkembangan suatu kota. 
2. Ciri-ciri Sektor Informal 
Menurut Todaro (Yustika, 200) mengemukakan bahwa sektor informal 
memiliki ciri jumlah barang adalah sedikit damn mutunya rendah, modalnya 
sangat terbatas, tekniknya tradisional, kesempatan kerja elastis, terdapat 
banyak tenaga kerja yang tidak diberi upah, pemberian kredit terjadi secara 
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pribadi, seringkali keuntungan tinggi pada setiap kesatuan, hubungan dengan 
pembeli terjadi secara langsung dan pribadi serta ketergantungan pada sektor-
sektor ekstern adalah ringan. 
Ciri-ciri sektor informal menurut Simanjuntak (1985 : 15) adalah sebagai 
berikut : Kegiatan usaha umumnya sederhana, tidak sangat tergantung pada 
kerjasama banyak orang dan sistem pembagian kerja yang ketat. Dengan 
demikian dapat dilakukan oleh perorangan atau keluarga, atau usaha bersama 
antara beberapa orang atas kepercayaan tanpa perjanjian tertulis; skala usaha 
relatif kecil, modal usaha, modal kerja dan omset penjualan umumnya kecil, 
serta dapat dilakukan secara bertahap; Usaha sektor informal umumnya tidak 
mempunyai izin usaha seperti halnya dalam firma atau perseroan terbatas. 
Bekerja di sektor informal lebih mudah daripada bekerja di perusahaan formal. 
Seseorang dapat memulai dan melakukan sendiri usaha di sektor informal asal 
dia ada keinginan dan kesediaan untuk itu. Seseorang relatif lebih mudah 
bergabung bekerja dengan orang lain di sektor informal, misalnya karena 
persahabatan atau hubungan keluarga, walaupun keikutsertaan seseorang 
tersebut mungkin tidak lagi menambah hasil keseluruhan; Tingkat penghasilan 
di sektor informal umumnya rendah walaupun keuntungan kadang-kadang 
cukup tinggi, akan tetapi karena omset penjualan relatif kecil, keuntungan 
absolut umumnya menjadi kecil; Keterkaitan sektor informal dengan usaha-
usaha lain sangat kecil. Kebanyakan usaha-usaha sektor informal berfungsi 
sebagai produsen atau penyalur kecil yang langsung melayani konsumen. 
Pendeknya jalur tersebut justru membuat resiko usaha menjadi relatif besar, 
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dan sangat terpengaruh pada perubahan-perubahan yang terjadi pada 
konsumen. 
Defenisi lain yang melengkapi defenisi yang telah dikemukakan 
Simanjuntak (1986:23) adalah yang diajukan oleh Wirosuharjo (1986:19) yang 
mengemukakan bahwa sektor informal sebagai sektor kegiatan ekonomi kecil-
kecil yang mempunyai ciri sebagai berikut : 
a. Pola kegiatan tidak teratur, baik dalam arti waktu, permodalan, maupun 
penerimaanya; 
b. Tidak tersentuh oleh peraturan atau ketentuan yang diterapkan oleh 
pemerintah; 
c. Modal, peralatan dan perlengkapan maupun omzetnya biasanya kecil dan 
diusahakan atas dasar hitungan hari; 
d. Umumnya tidak mempunyai tempat usaha permanen dan terpisah dari  
tempat tinggalnya; 
e. Tidak mempunyai keterkaitan dengan usaha lain yang besar; 
f. Umumnya dilakukan oleh dan melayani golongan masyarakat yang 
berpendapatan rendah; 
g. Tidak membutuhkan keahlian dan ketrampilan khusus sehingga secara 
luwes dapat menyerap bermacam-macam tingkat pendidikan tenaga kerja; 
h. Umumnya tiap satuan memperkerjakan tenaga yang sedikit dari lingkungan 
keluarga, kenalan atau dari daerah yang sama; 
i. Tidak mengenal sistem perbankan, pembukuan, perkreditan. 
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Dari dua pendapat yang telah dikemukakan dapatlah disimpulkan bahwa 
defenisi Wirosuharjo mempunyai ciri-ciri yang lebih lengkap, karena 
mengandung sedikitnya tiga aspek yaitu: 
- Aspek ekonomi 
- Aspek sosial 
- Aspek tata ruang. 
Aspek ekonomi, sektor informal hampir mengabaikan faktor modal, 
investasi, keterampilan, dan sistem perbankan. Selanjutnya, aspek sosial dari 
sektor informal mengandalkan pekerja keluarga, suasana patron-klien, jam 
kerja tidak menentu, dan asal daerah. Akhirnya aspek tata ruang perkotaan 
merupakan kegiatan utama. Lokasi dampak dan sifat kerjanya selalu berciri 
melanggar aturan, menggunakan ruang yang diperuntukkan bagi kepentingan 
umum, seperti trotoar jalan, taman, jembatan penyeberangan, emper toko dan 
lain sebagainya. 
Menurut Simanjuntak (1985:23) usaha sektor informal sangat  beraneka 
ragam yang antara lain meliputi jenis-jenis aktivitas sebagai berikut : 
a. Pedagang kaki lima, 
b. Pedagang keliling, 
c. Tukang warung, 
d. Tukang cukur, 
e. Tukang becak, 
f. Tukang sepatu, 
g. Tukang loak, 
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h. Usaha-usaha rumah tangga dalam pembuatan tempe, kue, es mambo, 
barang anyam-anyaman, tukang jahit, tukang tenun, dan lain-lain. 
Berbeda dengan Simanjuntak (1985:23), maka Hidayat (1982:31) 
membagi ruang lingkup bidang usaha sektor informal ke dalam lima sub sektor, 
yaitu : 
a. Industri pengolahan; pembuat makanan jadi seperti kerupuk, bumbu 
pecel dan kue-kue; 
b. Angkutan; menjadi penarik becak; 
c. Bangunan; menjadi tukang/buruh bangunan; 
d. Jasa; tukang  sepatu dan 
e. Perdagangan; pedagang kaki lima yang menjual makanan seperti gado-
gado, nasi goreng,  pangsit mie. 
Dari ruang lingkup bidang usaha seperti yang telah diuraikan diatas, 
selanjutnya untuk mempertajam arahan teori dalam bahasan ini, hanya 
diarahkan pada lingkup bidang usaha perdagangan, khususnya pedagang 
kakilima, uraian perihal perdagangan kaki lima dapat dilihat pada bahasan 
berikut ini. 
D. Kawasan Industri 
Kawasan peruntukkan industri dimaksudkan untuk mengarahkan agar 
kegiatan industri dapat berlangsung secara efisien dan produktif, mendorong 
pemanfaatan sumberdaya setempat, pengendalian dampak lingkungan, dan 
sebagainya. Penetapan kriteria kawasan peruntukan industri secara tepat 
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diharapkan akan mendorong terwujudnya kawasan peruntukan industri yang 
berdaya saing tinggi untuk perkembangan wilayah berkelanjutan. 
Selain itu upaya pengembangan kawasan industri tidak menganggu 
kelestarian fungsi lingkungan hidup dimaksudkan agar perkembangan kawasn 
peruntukkan industri memiliki kemampuan untuk mempertahan pengolahan 
sumberdaya alam secara berkelanjutan. Karateristik lokasi dan kesesuaian 
lahan kawasan peruntukkan industri yang berorientasi bahan mentah antara lain 
sebagai berikut : 
1. Kemiringan lereng : kemiringan lereng yang sesuai untuk kegiatan industri 
berkisar 0 % - 25 %, paa kemiringan > 25 % - 45 % dapat di kembangkan 
kegiatan industri dengan perbaikan kontur, serta ketinggian lebih dari 1000 
mdpl 
2. Hidrologi : bebas genangan, dekat dengan sumber air, drainase baik sampai 
sedang 
3. Klimatologi : lokasi berada pada kecendrungan minimum pada arah angin 
yang menuju permukiman penduduk. 
4. Geologi : dapat menunjang konstruksi bangunan, tidak berada di daerah 
rawan bencana longsor. 
5. Lahan : area cukup luas minimal 20 ha; karakteristik tanah bertekstursedang 
sampai kasar, berada pada tanah marginal untuk pertnian. 
Kriteria dan batasan teknis pemanfaatan kawasan industri diantaranya 
adalah seperti yang tertera di bawah ini : 
1. Harus memperhatikan kelestarian lingkungan ; 
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2. Harus dilengakapi dengan unit pengolahan limbah; 
3. Harus memperhatikan suplai air bersih; 
4. Jenis industri yang dikembangkan adalah industri yang ramah lingkungan 
dan memenuhi kriteria ambang limbah yang di tetapkan kementrian 
lingkungan hidup; 
5. Pengelolaan limbah untuk industri yang berkumpul di lokasi berdekatan 
sebaiknya dikelola secara terpadu; 
6. Pembatasan pembanguna perumahan baru dikawasan peruntukan industri; 
7. Harus memenuhi syarat AMDAL sesuai dengan ketentuan peraturan dan 
perundang-undangan yang berlaku; 
8. Memperhatikan penataan kawasan perumahan dikawasan sekitar industri ; 
9. Pembangunan kawasan industri minimal berjarak 2 km dari permukiman 
dengan berjarak 15-20 km dari pusat kota; 
10. Minimal berjarak 5 km dari sungai tipe C atau D; 
11. Penggunaan lahan pada kawasan industri terdiri dari penggunaan kavling 
industri, jalan dan saluran, ruang terbuka hijau, dan fasilitas penunjang; 
12. Setiap kawasan industri, sesuai dengan luas lahan yang dikelola, harus 
mengalokasiakan lahannya, untuk kaveling industri, kaveling perumahan, 
jalan dan sarana penunjang, dan ruang terbuka hijau;  
13. Kawasan industri harus menyediakan fasilitas fisik dan pelayanan umum: 
Pada dasarnya kesesuaian lahan bagi kegiatan industri pada suatu wilayah 
mempertimbangkan pula faktor kelestarian lingkungan, sehingga dampak 
negatif dapat dihindari. Pada umumnya dampak penting yang timbul dari suatu 
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kegiatan industri meliputi polusi udara, air dan bau. Namun perlu 
dipertimbangkan dampak social bagi masyarakat sekitar lokasi industri yang 
akan dan sedang beroperasi berupa partisipasi kerja bagi angkatan kerja. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif-kuantitatif atau penelitian  
terapan yang di dalamnya mencakup penelitian survey, yang mana penelitian 
dengan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini yaitu penelitian non 
matematis dengan proses menghasilkan data-data dari hasil temuan berupa 
pengamatan survei. Adapun penelitian kuantitatif dalam penelitian ini yaitu 
jenis penelitian dengan menggunakan data-data tabulasi atau data angka 
sebagai bahan pembanding maupun bahan rujukan dalam menganalisis secara 
deskriptif. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Paccing Kecamatan Awangpone 
Kabupaten Bone. Adapun waktu yang dibutuhkan dalam melakukan strategi 
pengembangan Desa Paccing berbasis industri kreatif ini telah dilakukan 
selama dua bulan yang dimulai dari bulan November sampai bulan Desember 
2017. 
C. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
a. Data kualitatif: Adalah jenis data yang berupa kondisi kualitatif objek 
dalam ruang lingkup studi atau data yang tidak bisa langsung diolah 
dengan menggunakan perhitungan sederhana. Dalam studi ini yang 
termasuk jenis data kualitatif yaitu: 
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1) Gambaran umum wilayah Kabupaten Bone yang meliputi data 
tentang batas administratif dan pembagian wilayah administrasi 
Kabupaten Bone. 
2) Tinjauan kebijakan pemerintah terhadap fungsi kawasan di 
kecamatan Awangpone. Tinjauan kebijakan tersebut berupa 
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) dan Rencana Detail Tata 
Ruang (RDTR) Kabupaten Bone 
3) Profil Desa 
b. Data kuantitatif: Adalah jenis data yang berupa angka atau numerik 
yang bisa langsung diolah dengan menggunakan metode perhitungan 
yang sederhana. Yang termasuk dalam jenis data kuantitatif dalam 
penelitian ini adalah: 
1) Gambaran umum wilayah Kabupaten Bone yang meliputi data 
tentang luas pembagian wilayah administrasi Kabupaten Bone. 
2) Gambaran wilayah Kota Bone yang meliputi data tentang luas 
pembagian wilayah administratif kecamatan, luas penggunaan 
lahan, dan aspek kependudukan.  
3) Produksi songkok recca selama lima tahun terakhir. 
4) Jumlah tenaga kerja industri songkok recca di Desa Paccing 
Kabupaten Bone. 
5) Jumlah pendapatan pelaku industri songkok recca tiap bulannya. 
2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan untuk melakukan penelitian : 
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a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh melalui pengamatan 
langsung pada lokasi penelitian. Jenis data tersebut diperoleh dengan 
cara survei lapangan di lokasi penelitian yaitu meliputi penggunaan 
lahan eksisting Kota Bone. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi yang terkait 
dengan kebutuhan data yang diperlukan. Adapun data sekunder dan 
instansi terkait yang dimaksud yaitu: 
1) Gambaran umum wilayah Kabupaten Bone yang meliputi data 
tentang luas wilayah, batas administratif dan pembagian wilayah 
administrasi Kabupaten Bone yang diperoleh dari Kantor Badan 
Pusat Statistik (BPS) dan Kantor Dinas Tata Ruang Kabupaten 
Bone. 
2) Gambaran wilayah Kota Bone yang meliputi data tentang batas 
administratif, luas wilayah, pembagian wilayah administrasi, 
kependudukan, dan penggunaan lahan yang diperoleh dari Kantor 
Badan Pusat Statistik (BPS) dan Kantor Dinas Tata Ruang 
Kabupaten Bone. 
3) Tinjauan kebijakan pemerintah terhadap Kabupaten Bone yang 
berupa Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) dan Rencana Detail 
Tata Ruang (RDTR), dari Kantor Badan Perencanaan Pembangunan 
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Daerah (BAPPEDA) dan Kantor Dinas Tata Ruang Kabupaten 
Bone. 
D. Variabel Penelitian 
Variabel dapat diartikan sebagai ciri dari individu, objek, gejala, yang 
dapat diukur secara kuantitatif ataupun kualitatif (Sudjana, 1981). Variabel 
dipakai dalam proses identifikasi, ditentukan berdasarkan kajian teori yang 
dipakai. Semakin sederhana suatu rancangan penelitian semakin sedikit variabel 
penelitian yang akan digunakan. Adapun variabel yang akan digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu : 
1. Jumlah Produksi 
2. Biaya produksi 
3. Jumlah tenaga kerja 
Variabel yang di gunakan untuk metode analisis SWOT, yaitu :  
1. Strength ( Kekuatan ) 
2. Weekness ( Kelemahan ) 
3. Opportunity ( Peluang ) 
4. Treatment ( Ancaman) 
E. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penulisan ini, maka 
dilakukan dengan cara: 
1. Observasi lapangan, yaitu suatu teknik penyaringan data melalui pengamatan 
langsung di lapangan secara sistematika mengenai fenomena yang diteliti. 
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2. Teknik wawancara, yaitu kegiatan pengumpulan data yang dilakukan peneliti 
dengan cara menanyakan langsung pada sumber informasi. 
3. Sebaran angket (kuesioner), yaitu cara pengumpulan data dengan jalan 
membuat  daftar pertanyaan tertulis kepada responden untuk diisi sendiri oleh 
responden secara tertulis pula. 
4. Telaah pustaka, yaitu cara pengumpulan data dan informasi dengan cara 
membaca atau mengambil literatur laporan, jurnal, bahan seminar, bahan 
perkuliahan, dan sumber-sumber bacaan lainnya yang ada kaitannya dengan 
permasalahan yang diteliti.  
5. Studi dokumentasi, untuk melengkapi data maka kita memerlukan informasi 
dari dokumentasi yang ada hubungannya dengan objek yang menjadi studi. 
Caranya yaitu dengan cara mengambil gambar, brosur objek, dan 
dokumentasi foto. 
F. Populasi dan Sampel 
Penelitian ini menggunakan anggota populasi yang terdiri dari seluruh 
pihak yang terlibat dalam industri songkok recca, sehingga perlu mengambil 
sebagian anggota populasi sebagai sampel. Pengambilan anggota sampel yang 
merupakan sebagian dari anggota populasi dilakukan dengan teknik tertentu 
yakni teknik sampling.  
Populasi dan sampel pada penelitian ini digunakan untuk melengkapi data 
yang dibutuhkan pada penjelasan berikut: 
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a. Populasi 
Populasi adalah jumlah keseluruhan populasi yang ada, adapun yang 
menjadi populasi dari penelitian ini yaitu jumlah keseluruhan pengrajin 
songkok recca, stake holder dan investor. 
b. Sampel 
Menurut (Nasution, 2003 dalam Ridwan dan Akdon, 2006), menyatakan 
bahwa tidak ada aturan yang tegas tentang jumlah sampel yang diisyaratkan 
untuk suatu penelitian dari populasi yang tersedia. Juga tidak ada batasan 
yang jelas tentang apa yang dimaksud dengan sampel yang besar dan jumlah 
yang kecil. Sampel yang besar belum tentu menjamin mutu hasil penelitian. 
Yang penting sampel harus representatif, artinya mewakili keseluruhan 
populasi agar dapat diambil kesimpulan berupa generalisasi. 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang ingin diteliti ciri-ciri dan 
keberadaannya diharapkan mampu mewakili atau menggambarkan ciri-ciri 
dan keberadaan populasi sebenarnya. Teknik pengambilan sampel pada 
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu menurut 
Sugiyono (2001) menyatakan bahwa sampling purposive adalah teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.  Menurut Margono (2004), 
pemilihan sekelompok subjek dalam purposive sampling didasarkan atas ciri-
ciri tertentu yang dipandang mempunyai sangkutpaut yang erat dengan ciri-
ciri populasi yang sudah diketahui sebelumnya, dengan kata lain unit sampel 
yang dihubungi disesuaikan dengan kriteria tertentu yang diterapkan 
berdasarkan penelitian.  Jumlah masyarakat yang akan dijadikan informan 
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dalam penelitian adalah menggunakan pendekatan purposive sampling yaitu 
sebenyak 10 orang dalam hal ini peneliti memilih sampel orang-orang yang 
terlibat langsung dengan dunia industri dalam jangka waktu yang cukup lama, 
terlibat dalam bidang tata ruang, memiliki pengetahuan terkait lokasi 
penelitian dan pernah mengunjungi lokasi penelitian. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini terdiri dari ; pihak pemerintah, akademisi (dosen dengan 
bidang terkait), dan masyarakat sekitar. 
G. Metode Analisis Data 
Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini, maka metode 
analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu:  
1.  Analisis kesesuaian sentra industri 
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian masing masing 
kriteria sentra industri kreatif berdasarkan kondisi eksisting yang terjadi di 
lokasi penelitian, yaitu dengan menggunakan teknik pemberian skor (scoring). 
Langkah-langkah yang digunakan pada analisis ini yaitu menentukan nilai 
rerata parameter, menentukan klasifikasi kesesuaian parameter, menentukan 
skor kriteria, dan menentukan klasifikasi kesesuaian masing-masing kriteria.  
Adapun pemberian skor pada penentuan kesesuaian parameter dan kriteria 
dibagi menjadi klasifikasi sesuai (skor = 2) dan tidak sesuai (skor = 1). 
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian Sentra Industri 
Songkok Recca di Desa Paccing Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone 
sebagai sentra industri kreatif. Pada analisis ini dilakukan penggabungan nilai 
antara skor kesesuaian dan bobot tingkat kepentingan kriteria sentra industri 
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kreatif kerajinan Pearce dan Robinson (1997). Tahapan yang digunakan dalam 
analisis ini yaitu mensubsitusi nilai kesesuaian variabel dengan bobot tingkat 
kepentingan masing-masing variabel kriteria sentra industri kreatif kerajinan 
ke dalam sebuah fungsi persamaan dan kemudian dilanjutkan dengan 
menginterpretasikan nilai kesesuaian yang didapat dengan cara dikonversikan 
menjadi bentuk persentase. 
2.  Analisis Location Quotient (LQ) 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana tingkat spesialisasi 
sektor-sektor ekonomi di suatu daerah atau sektor-sektor apa saja yang 
merupakan sektor basis atau leading sektor. Pada dasarnya teknik ini 
menyajikan perbandingan relatif antara kemampuan suatu sektor di daerah 
yang diselidiki dengan kemampuan sektor yang sama pada daerah yang 
menjadi acuan. Satuan yang digunakan sebagai ukuran untuk menghasilkan 
koefisien LQ tersebut nantinya dapat berupa jumlah tenaga kerja per-sektor 
ekonomi, jumlah produksi atau satuan lain yang dapat digunakan sebagai 
kriteria. 
 
 =
(/)
(	/
)
 
Dimana :   
A = Jumlah produksi klasifikasi songkok recca perindustri rumah tangga 
B = Jumlah produksi songkok recca perindustri rumah tangga 
C = Jumlah total klasifikasi songkok recca keseluruhan industri rumah 
 tangga 
  
38 
 
D = Jumlah seluruh produksi songkok recca keseluruhan industri rumah 
  tangga 
  
Dari perhitungan Location Quotient (LQ) suatu sektor, kriteria umum yang 
dihasilkan adalah : 
a) Jika LQ > 1, disebut basis, yaitu jumlah produksi songkok recca industri 
rumah tangga x lebih tinggi dari pada keseluruhan industri rumah tangga. 
b) Jika LQ < 1, disebut non-basis, , yaitu jumlah produksi songkok recca 
industri rumah tangga x lebih rendah dari pada keseluruhan industri rumah 
tangga  
c) Jika LQ = 1, maka tingkat spesialisasi sama. 
 
3.  Analisis SWOT 
Analisis SWOT adalah analisis yang menginteraksikan faktor strategis 
internal dan eksternal. Matriks ini dapat menggambarkan secara jelas 
bagaimana peluang dan ancaman (eksternal) yang dihadapi dapat disesuaikan 
dengan kekuatan dan kelemahan (internal) yang dimiliki. Indikator yang 
menjadi bahan dilakukan pengujian untuk mendapatkan hasil yang akan 
diterapkan dengan analisis SWOT yang meliputi penilaian terhadap faktor 
kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness). Sementara, analisis eksternal 
mencakup faktor peluang (opportunity) dan tantangan (threaths). Analisis 
SWOT ini merupakan alat formulasi pengambilan keputusan serta untuk 
menentukan strategi yang ditempuh berdasarkan kepada logika untuk 
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memaksimalkan kekuatan dan peluang, namun secara bersamaan dapat 
meminimalkan   kelemahan dan ancaman (Ikshan dan Aid, 2011). 
Kerangka atau tahapan kerja dengan menggunakan analisis SWOT adalah 
sebagai berikut (Amin, 2013):  
a. Analisis Penilaian Faktor Internal dan Eksternal  
Menentukan faktor-faktor internal eksternal mengikuti pendapat 
Rangkuti (2009), untuk menentukan data-data yang dipaparkan maka 
perlu dilakukan perencanaan strategis yaitu menganalisis lingkungan 
internal yaitu untuk melihat kekuatan yang ada dan meminimalkan 
kelemahan serta lingkungan eksternal untuk mengetahui berbagai 
kemungkinan peluang dan ancaman. Analisis faktor strategi internal dan 
eksternal adalah pengolahan faktor-faktor strategis pada lingkungan 
internal dan eksternal dengan memberikan pembobotan dan rating pada 
setiap faktor strategis. Faktor strategis adalah faktor dominan dari 
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang memberikan pengaruh 
terhadap kondisi dan situasi yang ada dan memberikan keuntungan bila 
dilakukan tindakan positif. Menganalisis lingkungan internal (IFAS) 
untuk mengetahui berbagai kemungkinan kekuatan dan kelemahan. 
Menganalisis lingkungan eksternal (EFAS) untuk mengetahui berbagai 
kemungkinan peluang dan ancaman. 
b. Penentuan Bobot Setiap Variabel  
Pembobotan pada lingkungan internal dan eksternal diberikan bobot dan 
nilai (rating) berdasarkan pertimbangan profesional. Pembobotan pada 
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lingkungan internal tingkat kepentingannya didasarkan pada besarnya 
pengaruh faktor strategis terhadap posisi strategisnya, sedangkan pada 
lingkungan eksternal didasarkan pada kemungkinan memberikan 
dampak terhadap faktor strategisnya. Jumlah bobot pada masing-masing 
lingkungan harus berjumlah 1 (satu), dengan skala 1,00 (sangat penting) 
sampai dengan 0,00 (tidak penting). 
c. Penentuan Peringkat (Rating)  
Untuk nilai rating berdasarkan besarnya pengaruh faktor strategis 
terhadap kondisi dirinya dengan ketentuan skala mulai dari 4 (sangat 
kuat) sampai dengan 1 (lemah). Parameter yang bersifat positif (kekuatan 
atau peluang) diberi nilai dari 1 sampai dengan 4 dengan 
membandingkan dengan rata-rata pesaing utama. Nilai pembobotan pada 
setiap variabel kemudian dikalikan dengan peringkat berdasarkan nilai 
tingkat kepentingannya untuk mendapatkan skor pembobotan. Total skor 
pembobotan didapatkan dari hasil penjumlahan skor pembobotan dari 
semua faktor strategis. Total skor pembobotan berkisar antara 1-4 dengan 
rata-rata 2,5. Jika total skor pembobotan IFE di bawah 2,5 maka dapat 
dinyatakan bahwa faktor internal lemah, sedangkan jika berada di atas 
2,5 maka dinyatakan faktor internal kuat. Hal yang sama juga berlaku 
untuk total skor pembobotan EFE (David dalam Amin, 2013). 
Selanjutnya tabel disusun dengan cara sebagai berikut: 
1. Di dalam kolom 1 menentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan, 
kelemahan, peluang dan ancaman. 
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2. Memberi bobot masing-masing faktor dalam kolom 2, mulai dari 
1,00 (sangat penting) sampai dengan 0,00 (tidak penting). Cara 
pemberian bobot, setelah informan memberi rating pada daftar 
pertanyaan selanjutnya informan memberi nomor urut bobot dari 
yang tertinggi/berpengaruh sampai yang terendah/tidak berpengaruh 
pada tiap pertanyaan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, untuk 
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. Total bobot internal = 
1,00 dan total bobot eksternal = 1,00. 
3. Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor dengan 
memberikan skala mulai dari 4 (sangat baik), 3 (di atas rata-rata), 2 
(rata-rata), sampai dengan 1 (di bawah rata-rata). Berdasarkan 
pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi kawasan yang 
bersangkutan. 
4. Mengalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, untuk 
memperoleh masing-masing faktor yang nilainya bervariasi mulai 
dengan 4,00 (sangat baik) sampai dengan 1,00 (di bawah rata-rata). 
5. Menggunakan kolom 5 untuk memberikan komentar mengapa 
faktor-faktor tertentu dipilih dan bagaimana pembobotannya 
dihitung. 
6. Menjumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4), sehingga 
diperoleh total skor pembobotan untuk penelitian bersangkutan. 
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d. Penyusunan Alternatif Strategi 
Dalam penyusunan alternatif strategi, kekuatan memiliki sifat positif dan 
kelemahan bersifat negatif, begitu juga dengan peluang bersifat 
positif dan ancaman bersifat negatif. Diagram posisi perkembangan 
industri kreatif memberikan gambaran keadaan perkembangan 
industri kreatif berdasarkan kuadran-kuadran yang dihasilkan garis 
vektor SW dan garis vektor OT, setiap kuadran memiliki rumusan 
strategi sebagai strategi utamanya. 
 
 
 
 
               
 
 
                                                
Gambar 2 Model  Kuadran  SWOT 
Rumusan setiap kuadran yang secara khusus untuk industri 
kreatif dan beberapa pengertian yang melalui proses adopsi, adaptasi 
dari penggunaan analisis SWOT untuk pelaku industri sehingga 
diadaptasi suatu rumusan yaitu: 
1. Kuadran I : Growth (Pertumbuhan) 
Strategi pertumbuhan didesain untuk mencapai pertumbuhan, baik 
dalam kreatifitas, inovasi,tenaga kerja, ketersediaan bahan baku 
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atau kombinasi keempatnya. Pertumbuhan dalam industri kreatif 
adalah pertumbuhan jumlah tenaga kerja, aset (objek dan daya 
saing, prasarana dan sarana pendukung), pendapatan (retribusi 
masuk dan jumlah yang dibelanjakan). Pertumbuhan dalam 
industri kreatif terbagi dua yaitu: 
a) Rapid growth strategy (strategi pertumbuhan cepat), adalah 
strategi meningkatkan laju pertumbuhan pelaku industri 
dengan waktu lebih cepat (tahun kedua lebih besar dari tahun 
pertama dan selanjutnya), peningkatan kualitas yang menjadi 
faktor kekuatan untuk memaksimalkan pemanfaatan semua 
peluang. 
b) Stable growth strategy (strategi pertumbuhan stabil), adalah 
strategi mempertahankan pertumbuhan yang ada (kenaikan 
yang stabil, jangan sampai turun). 
2. Kuadran II : Stability (Stabilitas) 
Strategi stabilitas adalah strategi konsolidasi untuk 
mengurangi kelemahan yang ada, dan mempertahankan pangsa 
pasar yang sudah dicapai. Stabilitas diarahkan untuk 
mempertahankan suatu keadaan dengan berupaya memanfaatkan 
peluang dan memperbaiki kelemahan. Strategi stabilitas terbagi 
dua yaitu: 
a) Aggressive maintenance strategy (strategi perbaikan agresif), 
adalah strategi konsolidasi internal dengan mengadakan 
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perbaikan-perbaikan berbagai bidang. Perbaikan faktor-faktor 
kelemahan untuk memaksimalkan pemanfaatan peluang. 
b) Selective maintenance strategy (strategi perbaikan pilihan), 
adalah strategi konsolidasi internal dengan melakukan 
perbaikan pada sesuatu yang menjadi kelemahan. 
Memaksimalkan perbaikan faktor-faktor kelemahan untuk 
memanfaatkan peluang. 
3. Kuadran III : Survival (Bertahan) 
a) Turn around strategy (strategi memutar balik), adalah strategi 
yang membalikkan kecenderungan-kecenderungan negatif 
sekarang yang paling umum tertuju pada pengelolaan. 
b) Guirelle strategy (strategi merubah fungsi), adalah strategi 
merubah fungsi yang dimiliki dengan fungsi lain yang benar-
benar berbeda. 
4. Kuadran IV : Diversification (Diversifikasi) 
Strategi penganekaragaman adalah strategi yang membuat 
keanekaragaman terhadap obyek dan daya saing dan mendapatkan 
dana investasi dari pihak luar. Strategi penganekaragaman 
menjadi: 
a) Diversification concentric strategy (strategi diversifikasi 
konsentrik), adalah diversifikasi obyek sehingga dapat 
meminimalisir ancaman. 
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b) Diversification conglomerate strategy (strategi diversifikasi 
konglomerat), adalah memasukkan investor untuk mendanai 
diversifikasi yang mempertimbangkan laba. 
Berdasarkan hasil analisis faktor-faktor strategis sebagaimana telah 
dijelaskan pada tabel IFAS dan EFAS mengenai faktor kekuatan, 
kelemahan, peluang dan ancaman lokasi penelitian maka dapat 
ditentukan berbagai kemungkinan alternatif strategi matriks SWOT 
(Tabel 1) yang berisi kemungkinan strategi alternatif yang dapat 
digunakan. Terdapat empat jenis strategi yang dihasilkan, yaitu:  
1. Strategi SO, yaitu dengan menggunakan seluruh kekuatan untuk 
mengambil peluang sebesar-besarnya.  
2. Strategi ST, yaitu dengan menggunakan kekuatan untuk 
mengatasi ancaman.  
3. Strategi WO, yaitu dengan mendapatkan keuntungan dari 
peluang yang ada untuk mengatasi kelemahan-kelemahan.  
4. Strategi WT, yaitu dengan meminimalisir kelemahan-kelemahan 
untuk menghindari ancaman.  
Matriks SWOT tersebut dapat menghasilkan beberapa alternatif 
pengembangan Desa Paccing berbasis industri kreatif sehingga 
kekuatan dan peluang dapat dimanfaatkan dan ditingkatkan serta 
kelemahan dan ancaman dapat diminimalisir dan diatasi.  
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e. Pembuatan Tabel Rangking Alternatif Strategi  
Penentuan rangking prioritas strategi yang telah dihasilkan dilakukan 
dengan memperhatikan faktor-faktor yang saling terkait dan 
berpengaruh dalam strategi tersebut. Kemudian dilakukan penjumlahan 
skor pembobotan dari masing-masing faktor tersebut. Hasil 
perhitungan tersebut menjadi nilai bagi strategi yang ada. Penentuan 
rangking prioritas dilakukan berdasarkan urutan nilai strategi yang 
terbesar hingga yang terkecil. Perangkingan ini dilakukan secara 
subyektif dengan memaksimumkan kekuatan (Strenght) dan peluang 
(Opportunity) serta meminimumkan kelemahan (Weakness) dan 
ancaman (Threat). 
                          Tabel 1. Matriks SWOT 
                                                                                                           
Eksternal 
Internal 
Opportunities Threats 
Strenghts 
Menggunakan 
kekuatan yang 
dimiliki untuk 
mengambil 
kesempatan yang 
ada 
Menggunakan 
kekuatan yang 
dimiliki untuk 
mengatasi ancaman 
yang dihadapi 
Weakness 
Mendapatkan 
keuntungan dari 
kesempatan yang 
ada untuk 
mengatasi 
kelemahan-
kelemahan 
Meminimumkan  
kelemahan dan 
menghindari 
ancaman yang ada 
         Sumber : Satria,2009  
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H. Defenisi Operasional 
1. Pengembangan desa adalah suatu usaha untuk meningkatkan perekonomian 
suatu desa dengan mengedepankan kearifan lokal desa tersebut.  
2. Industri kreatif adalah industri yang berasal dari pemanfaatan kreativitas, 
keterampilan serta bakat individu untuk menciptakan kesejahteraan serta 
lapangan pekerjaan dengan menghasilkan dan mengeskploitasi daya kreasi 
dan daya cipta individu tersebut.   
3. Songko recca songkok to Bone, adalah aksesoris kepala yang terbuat dari 
serat pelapah daun lontar dengan cara dipukul-pukul (dalam bahasa bugis : 
direcca-recca) pelapah daun lontar tersebut hingga yang tersisa hanyalah 
seratnya. 
4. Jumlah produksi adalah banyaknya produk yang buat oleh pelaku industri. 
5. Biaya produksi adalah nilai yang harus dikeluarkan pelaku usaha selama 
produksi 
6. Jumlah tenaga kerja adalah . 
7. Sektor informal, unit usaha kecil yang melakukan kegiatan produksi 
dan/atau distribusi barang dan jasa untuk menciptakan lapangan kerja dan 
penghasilan bagi mereka yang terlibat unit tersebut bekerja dengan 
keterbatasan, baik modal, fisik, tenaga, maupun keahlian. Contohnya: 
asongan, pedagang kaki lima, dan industri rumahan. 
8. Infrastruktur, adalah modal yang utamanya dimiliki oleh pemerintah dalam 
memberi pelayanan-pelayanan yang vital bagi para penghuni dan bisnis, 
termasuk penyediaan air dan sistem pembuangan limbah; sistem 
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transportasi (jalanan dan sistem transit publik); fasilitas-fasilitas kesehatan 
dan pendidikan; dan utilitas (listrik dan telekomunikasi). 
9. Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, 
termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan 
bagi lalu lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan 
tanah, di bawah permukaan tanah dan/atau air, serta di atas permukaan air, 
kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel. 
10. Bahan baku adalah bahan yang digunakan untuk membuat produk dimana 
bahan tersebut terlihat secara menyeluruh pada produk jadinya. 
11. Kelembagaan adalah suatu hubungan antara anggota masyarakat atau 
organisasi yang melekat, yang diwadahi oleh suatu jaringan atau organisasi 
dengan ditentukan oleh factor pembatas berupa norma, kode etik atau aturan 
untuk bekerja sama demi mencapai tujuan yang diinginkan.  
  
  
49 
 
I. Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Kerangka Berpikir 
Desa Paccing Kecamatan Awangpone 
Kabupaten Bone 
Strategi Pengembangan 
Kesesuaian sentra 
industri 
 
Potensi industri 
Evaluasi Strategi 
Evaluasi Eksternal Evaluasi Internal 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Kabupaten Bone 
1. Kondisi Geografis dan Administrasi Wilayah 
Kabupaten Bone merupakan salah satu kabupaten di pesisir Timur Provinsi 
Sulawesi Selatan yang berjarak sekitar 174 km dari Kota Makassar. Mempunyai 
garis pantai sepanjang 138 km dari arah Selatan kearah Utara. Kabupaten Bone 
yang memiliki luas 4.559 km2 terdiri dari 27 Kecamatan, yang terbagi atas 44 
Kelurahan, dan 328 Desa. 
Secara geografis berada pada posisi 4°13'- 5°6' LS dan antara 119°42'-
120°30' BT. Dengan batas wilayah administrasi sebagai berikut : 
• Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Wajo dan Soppeng 
• Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Sinjai dan Gowa 
• Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone 
• Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Maros, Pangkep dan Barru. 
Tabel 2 
 Luas Wilayah, Jumlah Kecamatan dan Kelurahan/Desa di 
Kabupaten Bone Tahun 2017 
No Kecamatan 
Luas 
(Ha) 
Persentase 
(%) 
Jumlah 
Kelurahan/Desa 
1 Bontocani 463.35 10.16 11 
2 Kahu 189.50 4.16 18 
3 Kajuara 124.13 2.72 18 
4 Salomekko 84.91 1.86 8 
5 Tonra 200.32 4.39 11 
6 Patimppeng 130.47 2.86 10 
7 Libureng 344.25 7.55 20 
8 Mare’ 263.50 5.78 18 
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Sumber: Badan Pusat Statistik Kab. Bone Tahun 2018 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa Kecamatan dengan jumlah Desa 
terbanyak adalah kecamatan Dua Boccoe yaitu 22 Desa dengan luas wilayah 
sebesar 144.90 Ha dan Kecamatan dengan luas wilayah terkecil adalah Kecamatan 
Tanete Riattang dengan luas 23.79 Ha.  
 
 
 
 
 
No Kecamatan 
Luas 
(Ha) 
Persentase 
(%) 
Jumlah 
Kelurahan/Desa 
9 Sibulue 155.80 3.42 20 
10 Cina 147.50 3.24 12 
11 Barebbo  114.20 2.50 18 
12 Ponre 293.00 6.43 9 
13 Lappariaja 138.00 3.03 9 
14 Lamuru 208.00 4.56 12 
15 Tellu Lompoe 318.10 6.98 11 
16 Bengo 164.00 3.60 9 
17 Ulaweng 161.67 3.55 15 
18 Palakka 115.32 2.53 15 
19 Awangpone 110.70 2.43 18 
20 Tellu Siattenge 159.30 3.49 17 
21 Amali 119.13 2.61 15 
22 Ajangale 139.00 3.05 14 
23 Dua Boccoe 144.90 3.18 22 
24 Cenrana 143.60 3.15 16 
25 T.R Barat 53.68 1.18 8 
26 Tanete Riattang 23.79 0.52 8 
27 Tanete Riattang Timur 48.88 1.07 8. 
Jumlah 4559.00 100.00 370 
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2. Kependudukan 
Jumlah penduduk yang ada di Kabupaten Bone Pada tahun 2017 Sekitar 
751,912 jiwa. Dengan kecamatan terpadat yaitu berada di Kecamatan Tanete Riattang 
yang terdiri atas 51,664 jiwa dengan presentase kepadatan yaitu 6,95%, sedangkan 
kecamatan dengan tingkat kepadatan penduduk terendah yaitu berada di Kecamatan 
Tonra dengan jumlah penduduk sekitar  13,536 jiwa dengan presentase kepadatan 
yaitu 1,82%.  
  Tabel 3 
Distribusi dan Kepadatan Penduduk di Kabupaten Bone Tahun 
2017 
No Kecamatan 
Jumlah 
Penduduk (Jiwa) 
Kepadatan 
Penduduk (Km2) 
Persentase (%) 
1 Bonto Cani  15,669  34.0 2.11 
2 Kahu  38,574  204.0 5.19 
3 Kajuara  36,181  291.0 4.87 
4 Salomekko  15,460  182.0 2.08 
5 Tonra  13,536  68.0 1.82 
6 Patimppeng  16,451  126.0 2.21 
7 Libureng  29,805  87.0 4.01 
8 Mare’  26,510  101.0 3.57 
9 Sibulue  33,993  218.0 4.58 
10 Cina  26,310  178.0 3.54 
11 Barebbo  27,415  240.0 3.69 
12 Ponre  13,780  47.0 1.85 
13 Lappariaja  23,737  172.0 3.2 
14 Lamuru  24,878  120.0 3.35 
15 Tellu Lompoe  14,052  44.0 1.89 
16 Bengo  25,450  155.0 3.43 
17 Ulaweng  24,699  153.0 3.32 
18 Palakka  22,564  196.0 3.04 
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No Kecamatan 
Jumlah 
Penduduk (Jiwa) 
Kepadatan 
Penduduk (Km2) 
Persentase (%) 
19 Awangpone  29,276  264.0 3.94 
20 Tellu Siattenge  40,039  251.0 5.39 
21 Amali  29,706  174.0 2.79 
22 Ajangale  27,409  197.0 3.69 
23 Dua Boccoe  30,172  208.0 4.06 
24 Cenrana  24,047  167.0 3.24 
25 T.R Barat  47,738  889.0 6.43 
26 Tanete Riattang  51,664  2172.0 6.95 
27 
T. Riattang 
Timur 
 42,797  876.0 
5.76 
Jumlah  751,912   7,814  100 
 Sumber: Badan Pusat Statistik Kab. Bone Tahun 2018 
3. Topografi dan Kemiringan Lereng 
Menurut data Pusat Statistik Kabupaten Bone, sebagian besar elevasi wilayah 
Kabupaten Bone berada pada rata-rata ketinggian  101-500 mdpl (2.055 hektar, 45.09 
%), sedangkan dengan wilayah terkecil berada pada elevasi diatas 1001 mdpl (107 
hektar, 2.34 %). Ketinggian Wilyah Kabupaten Bone dapat dilihat pada tabel 5 
berikut: 
Tabel 5 
 Ketinggian Wilayah Kabupaten Bone tahun 2017 
No 
Ketinggian 
(mdpl) 
Luas 
Ha % 
1 0 – 100  1,818  39.88 
2 101 – 500  2,055  45.09 
3 501 – 1000  579  12.7 
4 >1001  107  2.34 
Jumlah 4559.00 100 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kab. Bone Tahun 2018
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Keadaan permukaan lahan bervariasi mulai dari landai, bergelombang hingga 
curam. Daerah landai dijumpai sepanjang pantai dan bagian Utara, sementara di 
bagian Barat dan Selatan umumnya bergelombang hingga curam, dengan rincian 
sebagai berikut : 
Tabel 5 
 Klasifikasi Kemiringan Lereng menurut Kecamatan 
di Kabupaten Bone 
No Kecamatan 
Luas Wilayah 
(Ha) 
Klasifikasi Kemiringan Lereng (Ha) 
0-2% 2-15% 15-40% >40% 
1 Bontocani 46.335 - 2.275 18.46 25.6 
2 Kahu 18.95 9.15 4.18 5.445 175 
3 Kajuara 12.413 5.74 3.748 2.69 235 
4 Salomekko 8.491 3.358 2.107 3.026 - 
5 Patimpeng 13.047 2.206 3.146 5.752 1.943 
6 Tonra 20.032 7.343 4.062 5.34 3.287 
7 Libureng 34.425 14.72 9.175 6.96 3.57 
8 Mare 26.35 12.02 2.425 7.755 4.15 
9 Sibulue 15.58 12.355 1.66 885 680 
10 Barebbo 11.42 6.53 2.45 260 2.18 
11 Cina 14.75 12..280 1.03 1.205 235 
12 Ponre 29.3 775 3.755 10.05 14.72 
13 Lappariaja 13.8 - 9.455 2.187 2.158 
14 Bengo 16.4 3.565 3.54 6.193 3.102 
15 Lamuru 20.8 4.675 5.499 4.122 6.504 
16 Tellu Limpoe 31.81 1.25 1.466 13.218 15.876 
17 Ulaweng 16.167 - 470 15.383 314 
18 Amali 11.913 3..612 6.839 1.406 56 
19 Palakka 11.532 5.725 2.812 495 2.5 
20 Awangpone 11.07 8.461 1.672 937 - 
21 Tellua Sittemge 15.93 8.45 7.09 295 95 
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No Kecamatan 
Luas Wilayah 
(Ha) 
Klasifikasi Kemiringan Lereng (Ha) 
0-2% 2-15% 15-40% >40% 
22 Cenrana 14.36 14.36 - - - 
23 Dua Boccoe 14.49 11.705 2.45 335 - 
24 Ajangale 13.9 4..312 9.588 - - 
25 
Tanete Riattang 
Barat 
5..368 5.368 - - - 
26 Tanete Raittang 2.379 2.379 - - - 
27 
Tanete Riattang 
Timur 
4.888 4.263 625 - - 
Jumlah 455.9 164.602 91.519 112.399 87.38 
Persentase (%) - 36,12 20,07 24,65 19,16 
Sumber: RTRW Kab. Bone 2011-2031 
Keterangan: 
1. Kemiringan lereng 0-2 % (datar): 164.602 Ha(36,12 %). 
2. Kemiringan lereng 2-15 % (landai & sedikit bergelombang): 91.519 Ha (20,07 %). 
3. Kemiringan lereng 15-40 % (bergelombang) : 112.399 Ha(24,65 %). 
4. Kemiringan lereng >40 % (curam) : 87.38 Ha(19,16%). 
4. Geologi dan Jenis tanah 
Klasifikasi jenis batuan di wilayah Kabupaten Bone terbagi dalam 2 (dua) 
pengelompokan besar yaitu batuan sedimen yang pada umumnya tersebar di keseluruh 
kecamatan dengan luas 286.426 ha (62,83%) dan batuan vulkanik yang 
penyebarannya tersebar diseluruh kecamatan di Kabupaten Bone, kecuali Kecamatan 
Barebbo, Amali, Awangpone, Palakka, Tanete Riattang Barat, Tanete Riattang dan 
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Tanete Riattang Timur dengan total luasan 169.474 ha (37,17%). Kondisi geologi 
Kabupaten Bone menurut kecamatan dapat dilihat pada table 6 dan gambar berikut. 
 
Tabel 6 
Luas Jenis Batuan menurut Kecamatan di Kabupaten Bone  
No Kecamatan 
Luas Wilayah 
(Ha) 
Luas Jenis Batuan 
(Ha) 
Sedimen Vulkanik 
1 Bontocani 46.355 12.5 33.835 
2 Kahu 18.95 13.325 5.625 
3 Kajuara 12.413 2.5 9.913 
4 Salomekko 8.491 4.116 4.375 
5 Patimpeng 13.047 7.789 5.258 
6 Tonra 20.032 2.89 17.142 
7 Libureng 34.425 28.8 5.625 
8 Mare 26.35 3.75 22.6 
9 Sibulue 15.58 11.205 4.375 
10 Barebbo 11.42 11.42 - 
11 Cina 29.3 12.25 2.5 
12 Ponre 13.8 5 24.3 
13 Lappariaja 16.4 12.279 1.521 
14 Bengo 20.8 15.541 859 
15 Lamuru 31.81 17.688 3.112 
16 Tellu Limpoe 16.167 24.297 7.513 
17 Ulaweng 11.913 14.917 1.25 
18 Amali 11.532 11.913 - 
19 Palakka 10.07 11.532 - 
20 Awangpone 11.07 11.07 - 
21 Tellua Sittemge 14.36 14.993 937 
22 Cenrana 14.49 1.25 13.11 
23 Dua Boccoe 13.9 10.428 4.062 
24 Ajangale 5.368 12.338 1.562 
25 Tanete Riattang Barat 5.369 5.368 - 
26 Tanete Raittang 2.379 2.378 - 
27 Tanete Riattang Timur 4.888 4.888 - 
Jumlah 455.9 286.426 169.474 
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Sumber : RTRW Kab. Bone Tahun 2011-2031 
Untuk keadaan jenis tanah di Kabupaten Bone dapat klasifikasikan dalam 18 
(delapan belas) kategori jenis tanah, yaitu : 
a. Jenis tanah Alluvial Hidromorf, jenis tanah ini terdapat di Kecamatan Kajuara, 
Salomekko, Tonra, Mare, Sibulue, Barebbo, Awangpone, Tellu Siattenge, Cenrana, 
Dua Boccoe dan Tanete Riattang Timur dengan luas lahan keseluruhan 27.035 Ha 
atau 5,91%. 
b. Jenis tanah Alluvial Kelabu, jenis tanah ini hanya terdapat di Kecamatan Bontocani 
dengan luas lahan 2.500 Ha atau 0,54%. 
c. Jenis tanah Alluvial Coklat, kategori tanah ini terdapat di Kecamatan Cenrana dan 
Dua Boccoe dengan luas lahan 3.437 Ha atau 0,75%. 
d. Jenis tanah Gley Humus, kategori jenis tanah ini terdapat di Kecamatan Ulaweng, 
Amali, Palakka, Tellu Siattinge, Cenrana, dan Ajangale dengan luas lahan 21.377 
Ha atau 4.69 %. 
e. Jenis tanah Gley Humus Rendah, jenis tanah ini terdapat di Kecamatan Mare, 
Sibulue, Barebbo dan Cina dengan luas lahan 21. 082 Ha atau 4,63%. 
f. Jenis tanah Litosol, kategori jenis tanah ini terdapat di Kecamatan Bontocani, 
Patimpeng, Libureng, Ponre, Lamuru dan Tellu Limpoe dengan luas lahan  16.291 
Ha atau 3,58%. 
g. Jenis tanah Regosol Coklat Kekelabuan, jenis tanah in terdapat di kecamatan 
Libureng, Tellu Limpoe, Awang Pone dan Tellua Siattingge dengan luas lahan 
3.908 Ha atau 0,85%.  
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h. Jenis tanah Grumosol Kekelabuan, jenis tanah ini terdapat di Kecamatan Barebbo, 
Ponre, Tellu Limpoe, Palakka, Awangpone, Tellu Siattinge, Cenrana, Ajangale, 
Tanete Riattang Barat dan Tanete Riattang dengan luas lahan 17.442 Ha atau 
3,83%. 
i. Jenis tanah Grumosol Kekelabuan Tua, jenis tanah ini terdapat di Kecamatan 
Kajuara, Salomekko, Patimpeng, Libureng, Ponre, Bengo, Ulaweng dan Amali, 
dengan luas lahan 20.409 Ha atau 4,48%. 
j. Jenis tanah Kompleks Renzina dan Litosol, jenis tanah ini terdapat di Kecamatan 
Lamuru, Ulaweng, Amali, Tellu Siattinge dan Dua Boccoe, dengan luas lahan 
17.880 Ha atau 3,91%. 
k. Jenis tanah Andosol Coklat, jenis tanah ini hanya terdapat di Kecamatan Lamuru 
dengan luas lahan 1.250 Ha atau 0,27%. 
l. Jenis tanah Mediteran Coklat kekelabuan, kategori jenis tanah ini terdapat di 
Kecamatan Kajuara, Libureng, Ponre, Lappariaja, Bengo, dan Lamuru, dengan luas 
lahan 22.615 Ha atau 4,97%. 
m. Jenis tanah Komplek Mediteran Coklat, Kategori jenis tanah ini terdapat di 
Kecamatan Barebbo, Ponre, Lappariaja, Bengo, Lamuru, Tellu Limpoe, Ulaweng, 
Palakka, Awangpone, Tellu Siattinge, Cenrana, Tanete Riattang Barat dan Tanete 
Riattang, dengan luas lahan 33.184 Ha atau 7,28%. 
n. Jenis tanah Komplek Mediteran Merah kekuningan dan Litosol, jenis tanah ini 
terdapat di Kecamatan Tonra, Mare, Barebbo, Cina, Lappariaja, Ponre, Lamuru, 
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Ulaweng, Palakka, Amali, Awangpone, Tellu Siattinge, Ajangale, Tanete Riattang 
Barat, dan Tanete Riattang, dengan luas lahan 51.699 Ha atau 11,35%. 
o. Jenis tanah Kompleks Mediteran Merah dan Litosol, jenis tanah ini terdapat di 
Kecamatan Cina  dan Tanete Riattang Barat dengan luas lahan 1.395 Ha atau 
0,32%. 
p. Jenis tanah Kompleks Mediteran Coklat Regosol dan Latosol, jenis tanah ini 
terdapat di Kecamatan Bontocani, Salomekko, Patimpeng, Tonra, Libureng, Mare, 
Sibulue, Barebbo, Cina, Ponre, Lapariaja, Bengo, Lamuru, Tanete Riattang Barat 
dan Tellu Limpoe dengan luas lahan 151.788 Ha atau 33,29%. 
q. Jenis tanah Latosol Coklat Kemerahan, jenis tanah ini hanya terdapat di Kecamatan 
Kahu dan Kajuara, dengan luas lahan 10.836 Ha atau 2,38%. 
r. Jenis tanah Latosol Merah Kekuningan, dimana jenis tanah ini terdapat di 
Kecamatan Bontocani dan Kahu, dengan luas lahan 31.772 Ha atau 6,98% 
5. Penggunaan Lahan 
Berdasarkan analisis spasial dari peta digital dan peninjauan lapangan, 
penggunaan lahan dikelompokkan menjadi 12 bentuk penggunaan lahan seperti 
disajikan pada tabel 7 berikut : 
Tabel 7  
Jenis Penggunaan Lahan Kabupaten Bone (Ha) Tahun 
2017 
No Penggunaan Lahan 
Luas 
(Ha) 
Prosentase  
(%) 
1 Rumah dan Bangunan 17.779 3,90 
2 Tegal/Kebun 76.538 16,79 
3 Ladang/Huma 875 0,19 
4 Padang rumput 2.362 0,52 
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No Penggunaan Lahan 
Luas 
(Ha) 
Prosentase  
(%) 
5 Rawa-rawa 110 0,02 
6 Tambak 9.474 2,08 
7 Kolam/Tebat/Empang 2.556 0,56 
8 Lahan tidak diusahakan 16.18 3,55 
9 Hutan rakyat 17.041 3,74 
10 Hutan negara 97.822 21,46 
11 Perkebunan 51.064 11,20 
12 Lainnya 164.099 35,99 
Jumlah 455.9 100,00 
Sumber: BPS, Kabupaten Bone dalam Angka Tahun 2018 
B. Gambaran Umum Wilayah Kecamatan Awangpone  
1. Kondisi Geografi dan Administrasi Wilayah 
Secara administrasi Kacamatan Awangpone merupakan salah satu dari 27 
kecamatan di Kabupaten Bone yang berbatasan dengan : 
• Sebelah utara berbatasan dengan kecamatan Tellu Siattingnge 
• Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Teluk Bone 
• Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Tanete Riattang, Tanete Riattang 
Barat, Tanete Riattang Timur, Kecamatan Palakka dan 
• Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Ulaweng. 
Kecamatan Awangpone terletak di utara Kabupaten Bone, yang terdiri dari 18 
Desa,  Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 8 sebagai berikut. 
Tabel 8 
 Jumlah dan Luas Kelurahan/Desa kecamatan Awangpone kabupaten 
Bone 2017 
No Kelurahan/Desa Luas (Km2) Persentase 
1 Bulumpare 4.15 3.74 
2 Carebbu 5.10 4.60 
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No Kelurahan/Desa Luas (Km2) Persentase 
3 Abbanuang 4.73 4.27 
4 Paccing 7.01 6.33 
5 Maccope 11.06 9.99 
6 Mallari 7.57 6.83 
7 Kading 7.71 6.96 
8 Cekke Bone 3.90 3.52 
9 Lappoase 5.36 4.84 
10 Cumpiga 4.50 4.06 
11 Awolagading 3.90 3.52 
12 Jaling 6.44 5.81 
13 Mappalo ulaweng 5.50 4.96 
14 Unra 6.60 5.96 
15 Kajuara 4.75 4.29 
16 Carigading 4.50 4.06 
17 Matuju 8.58 7.75 
18 Lattekko 9.34 8.43 
Awangpone 110.70 100.00 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kab. Bone 2018 
 
Kecamatan Awangpone memiliki luas 110.70 km² (11.07 Ha) terdiri dari 18 
desa, dimana desa dengan wilayah terluas adalah Desa Maccope dengan luas 11.06 
km2, sedangkan desa dengan wilayah terkecil yaitu Desa Cekkebone dan Desa  
Awolagading dengan luas 3.90 km2.  
Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada peta administrasi Kecamatan 
Awangpone berikut: 
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PETA ADMINISTRASI KECAMATAN 
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2. Kondisi Fisik Wilayah  
a. Topografi 
 Wilayah Kecamatan Awangpone umumnya berada pada kawasan dataran 
dengan ketinggian 0 - 200 mdpl. Dimana sebagian besar wilayah Kecamatan 
Awangpone berada pada ketinggian <100 mdpl. Untuk lebih jelasnya lihat Peta 
Topografi Kecamatan Awangpone. 
Bentuk permukaan datar, rawa dan berbukit, hal tersebut dapat terlihat dari 
kemiringan lereng dengan kisaran 0–15 %, dari kondisi yang ada maka wilayah studi 
layak untuk pengembangan permukiman Sebab sesuai dengan standar perencanaan 
yang ada, yaitu 5–15%. Kemiringan lereng tersebut menjadi dasar dalam menetapkan 
dan mengalokasikan berbagai fasilitas, pengembangan kawasan dan pengendalian 
pertumbuhan kawasan.  
b. Klimatologi 
Iklim suatu wilayah dan kawasan sangat di pengaruhi oleh jumlah curah hujan 
dan temperatur udara. Berdasarkan dari aspek klimatologi seperti halnya daerah-
daerah yang ada di wilayah Kabupaten Bone pada umumnya, Kecamatan Awangpone 
beriklim tropis dengan dua musim yaitu musim kemarau dan Musim Hujan.  
Wilayah Kabupaten Bone termasuk daerah beriklim sedang. Kelembaban 
udara berkisar antara 76% - 85% dengan temperatur berkisar 24,6 0C – 28,7 0C. Pada 
periode April-September, bertiup angin timur yang membawa hujan. Sebaliknya pada 
Bulan Oktober-Maret bertiup Angin Barat, saat dimana mengalami musim kemarau 
di Kabupaten Bone. Selain kedua wilayah yang terkait dengan iklim tersebut, terdapat 
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juga wilayah peralihan, yaitu: Kecamatan Bontocani dan Kecamatan Libureng yang 
sebagian mengikuti wilayah barat dan sebagian lagi mengikuti wilayah timur. Rata 
rata curah hujan tahunan di wilayah Kabupaten Bone bervariasi berdasarkan hari 
hujan, yaitu dapat di lihat pada table 9 berikut: 
Tabel 9 
 Jumlah Curah Hujan dan Hari Hujan Menurut Bulan di Kabupaten 
Bone Tahun 2017 
No Bulan 
Curah Hujan 
(mm3) 
Hari Hujan 
1 Januari  90.0  10 
2 Februari  117.0  10 
3 Maret  201.0  15 
4 April  146.0  13 
5 Mei  270.0  21 
6 Juni  384.0  15 
7 Juli  31.0  13 
8 Agustus  10.0  3 
9 September  -  - 
10 Oktober  - - 
11 November  2.0  2 
12 Desember  101.0  16 
Sumber: BMKG Kabupaten Bone Tahun 2018 
c. Geologi dan Struktur Tanah 
Kondisi geologi Kecamatan Awangpone meliputi Jenis tanah yang umumnya 
sama dengan jenis tanah yang ada di beberapa kecamatan lainnya, yang meliputi: 
Aluvial dan Litosol. 
67 
 
 
 
Kecamatan Awangpone  mempunyai kondisi geologi yang disusun oleh batuan 
hasil aktifitas DAS Walanae, jenis serta endapan aluvial pasir dan sungai yang terdiri 
atas breksi dan konglomerat. 
d. Hidrologi Dan Sumber Daya Air 
Sumberdaya air yang digunakan penduduk di Kecamatan Awangpone 
bersumber dari Perusahaan air bersih yang dikelola oleh swasta, air tanah dangkal dan 
air tanah dalam memanfaatkan sumur gali dan sumur pompa (artesis). Kondisi 
hidrologi di Kecamatan Awangpone dengan air permukaan berasal dari DAS 
Walanae, dan adanya rawa–rawa pada beberapa kelurahan/desa yang sifat 
genangannya terjadi secara permanen dan periodik. 
 
C. Gambaran Desa Paccing 
1. Administratif 
Secara administrasi Desa Paccing merupakan salah satu Desa yang ada 
kecamatan Awangpone yang berbatasan dengan : 
• Sebelah utara berbatasan dengan Desa Lappo Ase dan Desa Abbanuang 
• Sebelah timur berbatasan dengan Desa Cakke Bone dan Desa Maccope 
• Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Polewali dan 
• Sebelah barat berbatasan dengan Desa Bainang 
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Secara administrasi Desa Paccing terbagi atas 5 dusun yaitu Dusun 
Paccing, Dusun Mauleng, Dusun Matekko, Dusun Sawange dan Dusun Bekku 
dengan luas wilayah 7.01 km2 . 
2. Kondisi Fisik Dasar 
a. Topografi 
Secara Umum, topografi kawasan penelitian termasuk kawasan dataran 
dengan ketinggian 0 - 200 mdpl. Desa Paccing terletak pada dataran yang relatif 
datar. 
Bentuk permukaan datar, rawa dan berbukit, hal tersebut dapat terlihat 
dari kemiringan lereng dengan kisaran 0–15 %, dari kondisi yang ada maka 
wilayah studi layak untuk pengembangan permukiman Sebab sesuai dengan 
standar perencanaan yang ada, yaitu 5–15%. Kemiringan lereng tersebut 
menjadi dasar dalam menetapkan dan mengalokasikan berbagai fasilitas, 
pengembangan kawasan dan pengendalian pertumbuhan kawasan. 
b.  Geologi dan Jenis tanah 
kondisi geologi batuan akan sangat berpengaruh terhadap pengembangan 
suatu Kawasan jika ditinjau dari aspek kerentanannya terhadap bencana alam 
seperti longsor dan getaran tanah. Kondisi Geologi wilayah dapat dilihat 
berdasarkan formasi batuan penyusunnya, secara umum Kondisi geologi 
Kabupaten Bone tersusun atas beberapa formasi batuan seperti Aluvial dan 
Litosol. 
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Terkhusus Desa Paccing  mempunyai kondisi geologi yang disusun oleh 
batuan hasil aktifitas DAS Walanae, jenis serta endapan aluvial pasir dan sungai 
yang terdiri atas breksi dan konglomerat. 
c.  Hidrologi dan Sumber Daya Air 
 Potensi Hidrologi Kawasan akan sangat menentukan perencanaan tata air 
Kawasan baik sebagai identifikasi potensi dan sumber air nantinya ataupun 
sebagai upaya menangani system pembuangan air limbah atau dampak dari 
kelebihan debit air diatas permukaan yang dapat disebabkan oleh beberapa hal 
termasuk kondisi curah hujan yang tinggi. 
 Potensi hidrologi yang terdapat di desa Paccing meliputi potensi air tanah 
dan air permukaan. Potensi air tanah termasuk dalam klasifikasi cukup baik. 
Sesuai dengan kondisi topografi dan fisiografi wilayah yang relatif datar. 
Sumber daya air yang digunakan penduduk di Desa Paccing bersumber dari 
Perusahaan air bersih yang dikelola oleh swasta, air tanah dangkal dan air tanah 
dalam memanfaatkan sumur gali dan sumur pompa (artesis).  
 
 
 
 
 
        Gambar 4. Kantor Desa Paccing       Gambar 5. Kondis jalan Dusun Paccing 
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PETA ADMINISTRASI DESA 
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3. Kondisi Demografi 
 Kondisi demografi yang ada di Desa Paccing yakni jumlah penduduk Pada 
tahun 2017 sebanyak 2.660 jiwa.  dengan luas wilayah 7.01 km2 Sehingga 
kepadatan penduduk di Desa Paccing mencapai 380 jiwa/km2.Berdasarkan jenis 
kelamin jumlah laki-laki sebanyak 1297 jiwa sedangkan perempuan sebanyak 
1363 jiwa. Pembagian jumlah penduduk berdasarkan dusun di Desa Paccing 
Sebagai berikut :  
Tabel 10 
Jumlah Penduduk Desa Paccing menurut Dusun tahun 2017 
Dusun 
Jenis Kelamin 
Laki-laki Perempuan Total 
Paccing 248 272 520 
Mauleng 376 425 801 
Matekko 176 186 362 
Sawange 321 300 621 
Bekku 176 180 356 
Total 1297 1363 2660 
          Sumber : Profil Desa Paccing tahun 2018 
D. Kondisi Eksisting Industri Kreatif Desa Paccing 
Industri Kreatif berkembang pesat di Kabupaten Bone, salah satunya adalah 
industri kreatif songkok recca. Songkok recca merupakan produk budaya lokal 
Kabupaten Bone  Salah satu Desa penghasil songkok recca adalah Desa Paccing 
Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone. Pengrajin songkok recca merupakan 
pekerjaan masyarakat Desa Paccing yang masih popular sampai sekarang. Saat ini 
songkok recca atau songkok to Bone sudah menjadi oleh-oleh khas dari Kabupaten 
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Bone.  Berikut beberapa data terkait industri kreatif songkok recca yang ada di Desa 
Paccing. 
1.  Produksi 
 Songkok recca merupakan songkok khas suku bugis yang ada di Kabupaten 
Bone yang terbuat dari pelapah daun lontar yang ditumbuk (recca’) kemudian 
setelah di recca’ diperoleh hasilnya berupa serat yang dimana seratnya terbagi 
dua yaitu serat halus dan serat kasar. Serat halus ini biasanya berwarna putih 
yang digunakan untuk mengayam, sedangkann serat kasar berwarna hitam yang 
nantinya dipake sebagai tulang (kaki-kakinya). Setelah di peroleh kedua serat 
ini kemudian dilakukan pekerjaan dasar (dilisu) dianyam dari atas ke bawah 
dengan menggunakan cetakan yang di sebut assareng Setelah melakukan  
pekerjaan dasar songkok tersebut kemudian di rendam dengan campuran 
perasaan jambu mente selama 2 malam 1 hari. Setelah di rendam songkok 
tersebut dicuci bersih dan dikeringkan selama 1 hari. Setelah kering dilakukan 
proses penyelesaian (kalippang) dengan menganyam menggunakan benang 
emas atau perak tergantung pesanan dan kreativitas pengrajin. Jenis songkok 
recca yang di produksi di Desa Paccing terbagi atas dua yaitu produksi songkok 
recca halus dan produksi songkok recca yang kasar. Lihat pada gambar berikut: 
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 Berdasarkan data rekapitulasi dari seluruh industri songkok recca di Desa 
Paccing jumlah produksi songkok recca menurut jenis sebagai berikut : 
Tabel 11 
Jumlah produksi songkok recca menurut jenisnya tahun 2017 
Tahun 
Jumlah produksi / 
Industri rumah tangga 
produksi/industri 
rumahtangga 
(buah) 
Halus 
(buah) 
Kasar 
(buah) 
2013 40 720 760 
2014 25 750 775 
2015 45 744 789 
2016 50 730 780 
2017 43 767 810 
Rerata 41 742 783 
         Sumber : Rekapitulasi jumlah kelompok industri 
              songkok recca di Desa Paccing tahun 2018 
 
Gambar 6. Songkok recca 
kualitas kasar 
Gambar 7. Songkok recca 
kualitas halus 
Gambar 8. Proses pembuatan songkok 
recca 
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 Berdasarkan data dari kantor Desa Paccing memperlihatkan bahwa jumlah 
produksi songkok recca pertahun sebanyak 16.450 buah/tahun dengan produksi 
terbanyak terjadi pada tahun 2017 sebanyak 17.820 buah mencakup semua jenis 
produksi songkok recca, hal ini disebabkan permintaan songkok recca 
meningkat dari tahun sebelumnya dan juga dipengaruhi oleh jumlah tenaga 
kerja yang meningkat dari tahun sebelumnya, untuk lebih jelasnya dapat 
diliahat pada tabel berikut : 
Tabel 12 
Jumlah produksi songkok recca pertahun  
Tahun 
Produksi/industri 
rumah tangga  
(buah) 
Jumlah 
produksi  
(buah) 
2013 760 15200 
2014 775 15500 
2015 789 16569 
2016 780 17160 
2017 810 17820 
Rerata 783 16450 
       Sumber: kantor desa Paccing tahun 2018 
2. Biaya Produksi 
 Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang berkaitan dengan proses 
pengolahan bahan baku menjadi produk selesai yang siap dijual, dalam konteks 
biaya produksi songkok recca memerlukan beberapa bahan baku dengan harga 
yang bervariasi. 
 Dari hasil wawancara dengan salah satu pengrajin songkok recca biaya 
produksi yang dikeluarkan terbagi atas dua, yaitu untuk biaya produksi untuk 
kualitas halus memerlukan modal sebesar Rp. 50.000,00 per buah sedangkan 
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biaya produksi untuk kualitas kasar memerlukan biaya sebesar Rp. 30.000,00 
per buah. Adapun yang membedakan bahan baku untuk memproduksi songkok 
recca kualitas halus dan kasar yaitu dalam proses recca nya dan tingkat 
kesulitan dan ketelitian pengrajin. Jumlah pendapatan bersih yang diperoleh 
oleh pengrajin dari hasil produksi songkok recca rata- rata sebesar 3-5 juta 
perbulan. Dari nilai jual kerajinan tersebut, masyarakat dapat meningkat taraf 
penghasilan yang berkelanjutan. 
3. Jumlah tenaga kerja 
 Dalam proses produksi industri songkok recca dikelolah oleh keluarga yang 
mendirikan rumah produksi dan proses produksinya pun dikerjakan oleh 
mereka sendiri. Tetapi, dengan peningkatan permintaan terhadap songkok 
recca, sehingga mereka membutuhkan tenaga kerja yang lebih dalam 
menjalankan produksi industri songkok recca ini. Hal inilah yang kemudian 
mendorong para pengusaha untuk merekrut tenaga kerja, saat ini dalam tiap 
rumah produksi songkok recca rata-rata telah mempekerjakan 3-7 orang tenaga 
kerja. Keterampilan dalam membuat songkok ini tidak diperoleh melalui 
bangku pendidikan formal, melainkan diwariskan secara turun termurun dari 
generasi ke generasi.  
 Jumlah Industri Rumah Tangga yang memproduksi songkok recca di Desa 
Paccing sebanyak 22 rumah tangga dan mempekerjakan tenega kerja sekitar 
rumah produksi mereka. Dari hasil wawancara dengan bapak Hasanuddin, SE 
selaku kepala Desa Paccing sebagian besar penduduk Desa paccing  berprofesi 
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Gambar 10. Usaha songkok recca di 
dusun Paccing 
sebagai buruh bantu di industri rumah tangga terdiri dari anak-anak muda dan 
ibu-ibu rumah tangga sebagai pekerjaan sampingan di waktu luang. 
Berikut nama-nama industri Rumah tangga yang ada di Desa Paccing : 
Tabel 13 
Daftar nama-nama industri kreatif songkok recca di Desa Paccing tahun 2017 
No Nama 
Jumlah 
Tenaga Kerja 
Alamat 
1 H. Rahman 4 Dusun Paccing 
2 H. Alimin 4 Dusun Paccing 
3 H. Rahman 4 Dusun Mauleng 
4 Hj. Arniati 5 Dusun Mauleng 
5 H. Harman 5 Dusun Mauleng 
6 H. Ramli  7 Dusun Mauleng 
7 Rudi 6 Dusun Mauleng 
8 Nurlela 4 Dusun Mauleng 
9 Martang 5 Dusun Mauleng 
10 Hj. Naida 5 Dusun Mauleng 
11 Hj. Nursia 5 Dusun Mauleng 
12 Hj. Suryani 5 Dusun Mauleng 
13 Nurmeni 3 Dusun Matekko 
14 Misna 3 Dusun Matekko 
15 Nur Syam 5 Dusun Sawange 
16 Hj. Neba 6 Dusun Sawange 
17 Hj. Jenne 5 Dusun Sawange 
18 Hj. Nurheda 4 Dusun Sawange 
19 Sira 3 Dusun Sawange 
20 Hj. Hatima 5 Dusun Sawange 
21 Hj. Tika 5 Dusun Sawange 
22 Hj. Nurhayati 4 Dusun Sawange 
           Sumber : kantor Desa Paccing tahun 2018 
 
 
 
 
  Gambar 9. Usaha songkok recca di 
dusun Mauleng 
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E. Potensi Industri Kreatif 
Untuk mengetahui suatu sektor dianggap memiliki keunggulan kompetitif dan 
dianggap sebagai sektor basis, diperlukan sebuah pengukuran konsentrasi dari 
suatu kegiatan (industri) dalam suatu daerah dengan peranan industri sejenis dalam 
perekonomian regional atau nasional. Sektor basis adalah sektor yang memiliki 
keunggulan kompetitif di dalam suatu wilayah perekonomian. Perhitungan basis 
location quotient (LQ) tersebut menggunakan variabel PDRB atas suatu kegiatan 
dalam struktur ekonomi daerah. 
Tabel  14 
Nilai analisis LQ  Produksi songkok recca pertahun 
Industri Rumah 
Tangga 
LQ 
Halus Kasar Jumlah 
H. Rahman 1,54 0,97 1,25 
H. Alimin 0,98 1,00 0,99 
H. Rahman 1,52 0.97 1,24 
Hj. Arniati 0,52 1,03 0,77 
H. Harman 0,08 1,01 0,94 
H. Ramli  2,45 0,91 1,68 
Rudi 1,48 0,97 1,22 
Nurlela 0,84 1,01 0,93 
Martang 0,39 1,04 0,72 
Hj. Naida 0,96 1 0,98 
Hj. Nursia 0,75 1,02 0,88 
Hj. Suryani 1,02 1 1,01 
Nurmeni 0 1,06 0,53 
Misna 0,56 1,03 0,76 
Nur Syam 1,37 0,98 1,17 
Hj. Neba 1,08 0,99 1,04 
Hj. Jenne 0,73 1,02 0,87 
Hj. Nurheda 0,51 1,03 0,77 
Sira 0 1,06 0,53 
Hj. Hatima 0,5 1,03 0,77 
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Industri Rumah 
Tangga 
LQ 
Halus Kasar Jumlah 
Hj. Tika 0,98 1 0,99 
Hj. Nurhayati 2,36 0,91 1,64 
Rata-Rata LQ 0,94 0,96 0,99 
     Sumber: Hasil analisis 2018 
Dari penjelasan tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat beberapa industri 
kreatif songkok recca yang merupakan industri basis di Desa Paccing dan ada juga 
non-basis, adapun industri songkok recca yang memiliki nilai LQ tertinggi adalah 
industri rumah tangga H. Ramli dengan nilai LQ sebesar 1.68 dan adapun nilai LQ 
terkecil adalah industri rumah tangga Nurmeni sebesar 0.53. 
Dari 22 industri rumah tangga yang ada di Desa Paccing terdapat 8 yang basis 
untuk songkok recca kualitas halus, jadi nilai LQ < 1 lebih dominan untuk songkok 
recca dengan kualitas halus sedangkan untuk songkok recca kualitas kasar terdapat 
12 industri rumah tangga yang basis, dengan kata lain untuk songkok recca kualitas 
kasar lebih dominan nilai LQ > 1.  
F. Kesesuaian Industri Kreatif 
Pada pembahasan ini dijabarkan gambaran industri kreatif yang 
diidentifikasikan berdasarkan variabel penelitian yaitu jumlah produksi, biaya 
produksi dan tenaga kerja. Secara garis besar kondisi eksisting industri kreatif 
songkok recca di Desa Paccing terdiri dari 22 industri rumah tangga songkok recca. 
Industri rumahtangga tersebut memproduksi 2 jenis songkok recca yaitu songkok 
recca dengan kualitas halus dan songkok recca dengan kualitas kasar. Adapun hasil 
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produksi industri kreatif songkok recca telah dipasarkan mulai dari pasar lokal 
hingga pasar internasional. 
Untuk identifikasi kesesuaian industri kreatif songkok recca terhadap masing-
masing variabel penelitian. Penentuan skor parameter berdasarkan banyaknya 
parameter yang terdapat pada kriteria tersebut, sedangkan penilaian klasifikasi 
kesesuaian kriteria di dapatkan berdasarkan interval kesesuaian yaitu tidak sesuai 
(1.00-1.50) dan sesuai (1.51-2.00). untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel 
berikut :  
Tabel 15 
Analisis kesesuaian industri kreatif songkok recca Desa Paccing  
Variabel Parameter 
klasifikasi 
kesesuaian 
parameter 
Skor 
total 
skor 
kriteria 
klasifikasi 
kesesuaian 
kriteria 
Produksi 
produk mengandung budaya 
lokal dalam bentuk bermotif 
sesuai 0.75 
2.00 Sesuai 
produk kerajinan memiliki 
sertifikat hak cipta yang 
terdaftar di Hak atas 
Kekayaan Intelektual (HKI) 
sesuai 0.50 
desain yang diciptakan 
berasal dari ide inovasi 
produk oleh pengrajin 
sesuai 0.75 
Biaya 
Produksi 
Terdapat peran lembaga 
keuangan berperan 
memberikan kemudahan 
untuk prosedur peminjaman 
modal 
tidak sesuai 0.00 
1.75 Sesuai 
Pengrajin dapat memutar 
modal dari hasil keuntungan 
yang diperoleh 
sesuai 1.75 
Tenaga 
kerja 
Memahami pengetahuan 
tentang warisan budaya lokal 
sesuai 1.00 1.85 Sesuai 
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Variabel Parameter 
klasifikasi 
kesesuaian 
parameter 
Skor 
total 
skor 
kriteria 
klasifikasi 
kesesuaian 
kriteria 
Tenaga kerja bekerja dengan 
prosedur yang sesuai 
sesuai 0.22 
Tenaga Kerja menghasilkan 
produk dengan kualitas yang 
baik 
sesuai 0.25 
Tenaga kerja telah melewati 
jenjang pendidikan menengah 
dan tinggi (SMA/PT) 
tidak sesuai 0.15 
Tenaga Kerja pernah 
mengikuti keterampilan 
terkait pengembangan 
industri 
tidak sesuai 0.06 
Tenaga kerja minimal 
memiliki penghasilan 
1.300.000 perbulan sesuai 
dengan UMR Kabupaten 
Bone 
tidak sesuai 0.17 
     Sumber : hasil Analisis 2018 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada industri kreatif songkok 
recca mendapat klasifikasi kesesuaian “sesuai” yaitu pada variabel produksi skor = 
2.00 , untuk variabel biaya produksi skor =2.00 dan untuk variabel tenaga kerja 
skor = 1.85. sehingga dari keseluruhan analisis kesesuaian industri kreatif songkok 
recca menunjukkan kriteria yang sesuai. 
G. Strategi Pengembangan Industri Kreatif 
1. Analisis Faktor Internal 
a. Pembobotan Analisis Faktor Internal 
Analisis mengenai faktor internal dimulai dengan melakukan 
pembobotan dan pemeringkatan terhadap faktor-faktor kekuatan dan 
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kelemahan dalam pengembangan industri kreatif songkok recca yang ada 
di Desa Paccing.. Pembobotan diisi oleh informan dengan jumlah 2 orang 
yang merupakan orang dengan kompetensi pada bidang pengembangan 
industri, yaitu dari pihak pemerintah (Dinas Perindustrian) dan pihak 
akademisi. Berdasarkan jawaban para informan, diperoleh jawaban yang 
sama terkait pemberian nomor urut bobot dari masing-masing indikator. 
Pembobotan responden terhadap masing-masing indikator lingkungan 
internal pengembangan industri kreatif songkok recca yang ada di Desa 
Paccing dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 16 
 Pembobotan Faktor Internal 
No. Faktor strategi internal Bobot 
1 Kreatifitas 0,172 
2 Inovasi 0,172 
3 Sarana 0,148 
4 Tenaga kerja 0,185 
5 Ketersedian bahan baku 0,185 
6 Prasarana 0,155 
Total 1 
   Sumber : hasil Analisis 2018 
Informan berpendapat bahwa yang memperoleh bobot tertinggi 
pertama dan sangat penting adalah pada indikator tenaga kerja dan 
ketersedian bahan baku yaitu 0,185. Hal ini dianggap penting mengingat 
bahwa untuk menunjang pengembangan industri kreatif yang ada di Desa 
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Paccing memerlukan tenaga kerja dan bahan baku sebagai sarana penunjang 
pengembangan Desa Paccing. 
b. Penilaian (rating) Faktor Internal 
Penilaian terhadap faktor internal dilakukan oleh 10 orang responden 
dengan menjawab pilihan dari empat alternatif nilai, yaitu: sangat baik (nilai 
4), baik (nilai 3), kurang baik (nilai 2), dan sangat tidak baik (nilai 1). 
Masing-masing responden memberikan penilaian yang bervariasi, sehingga 
perhitungan nilai didasarkan pada nilai rata-rata dari nilai keseluruhan yang 
diperoleh. Besarnya nilai rata-rata masing-masing indikator menunjukkan 
kekuatan dan kelemahan pada industri kreatif songkok recca. Faktor 
kekuatan berada pada rentang 2,51 sampai 4,00 dan faktor kelemahan 
berada pada rentang 1,00 sampai 2,50. 
Tabel 17  
IFAS Faktor Kekuatan industri kreatif songkok recca 
No. Faktor strategi internal Bobot Rating Skor 
1 Kreatifitas 0,172 2,6 0,448 
2 Inovasi 0,172 2,6 0,448 
3 Tenaga kerja 0,185 2,8 0,519 
4 Ketersedian bahan baku 0,185 2,8 0,519 
Total 0,715  0,967 
        Sumber : hasil Analisis 2018 
Dari tabel faktor kekuatan industri kreatif songkok recca di atas dapat 
di lihat bahwa kekuatan paling tinggi adalah Tenaga kerja dan ketersediaan 
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bahan baku dengan skor 0,519 dan  faktor kreatifitas dan inovasi juga 
memiliki nilai skor yang sama yaitu 0,448. 
Indikator yang merupakan kelemahan dalam Industri kreatif songkok 
recca adalah sarana dan prasarana dengan skor 0,311 dan 0,341. Sebagian 
besar responden berpendapat bahwa indikator ini belum mendapat 
perhatian pemerintah . Berikut penilaian terhadap masing-masing indikator 
internal kelemahan: 
Tabel 18 
 IFAS Faktor Kelemahan Industri kreatif songkok recca 
No. Faktor Strategi Internal Bobot Rating Skor 
1 Sarana 0,148 2,1 0,311 
2 Prasarana 0,155 2,2 0,341 
Total 0,303  0,651 
  Sumber : hasil Analisis 2018 
2. Analisis Faktor Eksternal 
Analisis faktor eksternal Pengembangan industri kreatif songkok recca 
di Desa Paccing diawali dengan pembobotan faktor eksternal oleh responden 
dari pihak pemerintah dan akademisi. Pembobotan dilakukan terhadap 
beberapa parameter eksternal yaitu Kebijakan Pemerintah. Daya saing, 
Peningkatan Kesempatan Kerja, Pendapatan daerah, Daya Tarik Investor, dan 
pemanfaatan teknologi dan informasi. Pembobotan faktor eksternal dilakukan 
dengan skala 0,00 (tidak penting) sampai dengan 1,00 (sangat penting), dimana 
total seluruh bobot harus sama dengan 1. 
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a. Pembobotan Faktor Eksternal 
Berdasarkan pendapat informan dari pihak pemerintah dan pihak 
akademisi yang memiliki kompetensi pada bidang Industri kecil dan menengah, 
diketahui bahwa pembobotan terhadap lingkungan eksternal yang memperoleh 
bobot tertinggi adalah daya tarik investor yang memperoleh bobot 0.179. Hal 
ini di sebabkan industri kreatif songkok recca menciptakan produk kultur 
budaya yang harus di lestarikan sehingga mendorong banyak pihak terutama 
para budayawan lokal bugis Bone yang tertarik untuk menjadi investor 
sehingga menciptakan produk berkualitas tinggi dengan harga di atas rata-rata.   
Pembobotan responden terhadap masing-masing indikator lingkungan 
eksternal dapat dilihat pada tabel 20. 
                     
Tabel 19 
  Pembobotan Faktor Eksternal 
No. Faktor strategi eksternal Bobot 
1 Kebijakan pemerintah 0,167 
2 daya saing 0,141 
3 pendapatan daerah 0,167 
4 peningkatan kemampuan kerja 0,173 
5 daya tarik investor 0,179 
6 
pemanfaatan teknologi dan 
informasi 
0,173 
Total 1 
        Sumber : hasil Analisis 2018 
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Indikator peningkatan kemampuan kerja dan indikator pemanfaatan 
teknologi dan informasi memperoleh bobot tertinggi kedua dengan nilai yang 
sama yaitu 0.173 Indikator ini dianggap penting mengingat Indikator ini 
sebagai pengelola industri kreatif songkok recca di Desa Paccing Kecamatan 
Awangpone Kabupaten Bone. Indikator dengan bobot terendah adalah 
indikator daya saing dengan bobot 0.152. 
b. Penilaian (Rating) Faktor Eksternal 
Penilaian terhadap eksternal, seperti halnya penilaian faktor internal, 
dilakukan oleh responden yang sama dengan menjawab pilihan dari empat 
alternatif nilai untuk masing-masing indikator yaitu sangat baik (nilai 4), baik 
(nilai 3), kurang baik (nilai 2) dan tidak baik (nilai 1). Berdasarkan rata-rata 
dari nilai yang diperoleh masing-masing indikator menghasilkan peluang dan 
ancaman. Faktor peluang berada pada rentang 2,51 sampai 4,00 dan faktor 
ancaman berada pada rentang 1,00 sampai 2,50. 
Tabel 20 EFAS Faktor Peluang Industri Kreatif 
  Sumber : hasil Analisis 2018 
No. Faktor strategi eksternal Bobot Rating Skor 
1 Kebijakan pemerintah 0,167 2,6 0,433 
2 Pendapatan daerah 0,167 2,6 0,433 
3 
Peningkatan kemampuan 
kerja 
0,173 2,7 0,467 
4 Daya tarik investor 0,179 2,8 0,503 
5 
Pemanfaatan teknologi dan 
informasi 
0,173 2,7 0,467 
Total 0,859  2,304 
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Dari 10 responden sebagain besar berpendapat bahwa penilaian 
terhadap lingkungan eksternal yang memperoleh nilai tertinggi adalah daya 
tarik investor, indikator ini merupakan peluang dengan nilai skor tertinggi yaitu 
0,503. Hal ini menunjukkan bahwa indikator ini penting dalam upaya 
pengembangan industri kreatif di Desa paccing. 
Selanjutnya terdapat indikator daya saing yang merupakan ancaman 
dengan nilai skor 0.310. Penilaian responden terhadap faktor eksternal ancaman 
industri kreatif adalah sebagai berikut:  
Tabel 21 
 EFAS Faktor Ancaman Industri kreatif 
No. Faktor strategi eksternal Bobot Rating Skor 
1 Daya saing 0,141  2,2 0,310 
   Sumber : hasil Analisis 2018 
3. Strategi Pengembangan Industri Kreatif di Desa Paccing 
Strategi pengembangan Industri Kreatif songkok recca di Desa Paccing, 
diawali dengan menguraikan faktor-faktor internal dan eksternal. Faktor-faktor 
internal dianalisis dengan menggunakan matriks IFAS dan faktor-faktor 
eksternal dianalisis dengan menggunakan matriks EFAS. Dari penggabungan 
hasil kedua matriks (IFAS dan EFAS) diperolehlah strategi yang bersifat umum 
(Grand Strategy). Kemudian dilanjutkan dengan menggunakan matriks SWOT 
(Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats) untuk merumuskan 
strategi alternatifnya. Matriks SWOT menghasilkan empat sel kemungkinan 
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strategi khusus pengembangan yang sesuai dengan potensi serta kondisi 
internal dan eksternal yang dimiliki. Dari setiap strategi khusus yang dihasilkan 
dapat dijabarkan atau diturunkan berbagai macam konsep pengembangan 
industri kreatif songkok recca. 
Berdasarkan hasil analisis terhadap faktor internal dan eksternal maka 
diperoleh total skor faktor internal 1,618 dan total skor faktor eksternal 2,614. 
Selanjutnya total skor yang diperoleh dimasukkan ke dalam Matrik Internal 
Eksternal (IE) berupa diagram empat sel sehingga dapat ditentukan strategi 
umum (grand strategy). Matrik Internal Eksternal (IE) menunjukkan bahwa 
pertemuan antara nilai lingkungan internal dan lingkungan eksternal berada 
pada kuadran 1 yakni strategi pertumbuhan. 
 
Gambar 11.  Analisis SWOT Pengembangan Desa Paccing Berbasis 
Industri Kreatif 
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Berdasarkan analisis SWOT, maka strategi yang dapat dikembangkan 
yaitu meningkatkan kekuatan dan memaksimalkan peluang . meningkatkan 
peluang dari peningkatan kebijakan pemerintah, daya tarik investor, 
pendapatan daerah, pemanfaatan teknologi dan informasi dan peningkatan 
kesempatan kerja. 
Berdasarkan faktor internal dan eksternal, maka melalui matrik SWOT 
akan ditemukan beberapa strategi pengembangan Desa Paccing Berbasis 
Industri kreatif. Hasil analisis SWOT yang disajikan, disusun beberapa 
alternatif pengembangannya sebagai strategi khusus, yang merupakan opsi-opsi 
pengembangan dari grand strategy.  
                   Faktor 
Internal 
 
 
 
Faktor Eksternal 
Strengths/Kekuatan (S) 
1. Kreatifitas 
2. Inovasi 
3. Tenaga kerja 
4. Ketersediaan bahan baku 
Weaknesses/Kelemahan 
(W) 
1. Sarana 
2. Prasarana 
Opportunities/Peluang 
(O) 
1. Kebijakan pemerintah 
2. Pendapatan daerah 
3. Peningkatan kesempatan 
kerja 
4. Daya tarik investor 
5. Pemanfaatan teknologi 
dan informasi 
Strategi (SO) 
Strategi yang menggunakan 
kekuatan dan memanfaatkan 
peluang 
 
Strategi pengembangan industri 
kreatif dengan melibatkan 
pihak pemerintah , pihak swasta 
dan masyarakat  
Strategi (WO) 
Strategi yang meminimalkan 
kelemahan untuk 
memanfaatkan peluang 
  
Strategi pengembangan 
sarana dan prasarana 
pendukung industri 
kreatif. 
Threats/Ancaman (T) 
1. Daya saing 
Strategi (ST) 
Strategi yang menggunakan 
kekuatan untuk mengatasi 
ancaman 
 
Strategi pemanfaatan kreatifitas 
dan inovasi untuk peningkatan 
daya saing  
Strategi (WT) 
Strategi yang meminimalkan 
kelemahan dan menghindari 
ancaman 
 
Strategi peningkatan 
sarana dan prasaran 
dalam penigkatan daya 
saing 
Tabel 22  Matriks SWOT 
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Strategi khusus dapat dijabarkan hasil rumusan dari setiap strategi yang 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 23 
 Strategi SWOT 
SO Strategi pengembangan 
industri kreatif dengan 
melibatkan pihak 
pemerintah , pihak swasta 
dan pemerintah 
1. Meningkatkan kreatifitas dan inovasi 
dengan menggunakan teknnologi dan 
informasi guna memicu daya tarik 
investor 
2. kebijakan pemerintah dalam pngendalian 
pemanfaatan bahan baku dalam memicu 
peningkatan Pendapatan Asli Daerah. 
3. Mengoptimalkan penyerapan tenaga 
kerja. 
ST Strategi pemanfaatan 
kreatifitas dan inovasi 
untuk peningkatan daya 
saing 
1. Pemanfaatan bahan baku dalam 
meningkatkan daya saing. 
2. Meningkatkan pengetahuan dan 
kreatifitas  tenaga kerja agar dapat 
berinovasi.. 
WO Strategi pengembangan 
sarana dan prasarana 
pendukung industri 
kreatif. 
1. Rekontruksi jalan dalam meningkatkan 
aksesibilitas industri kreatif. 
2. Kebijakan pemerintah dalam 
pengembangan sarana dan prasarana. 
WT Strategi peningkatan 
sarana dan prasaran 
dalam penigkatan daya 
saing 
1. Pengembangan jaringan internet. 
2. Peningkatan aksesibilitas pemasaran 
berbasis ekspor. 
 
H. Tinjauan Islam 
Menurut Siagian (2005:108), Pembangunan desa adalah “keseluruhan proses 
rangkaian usaha-usaha yang dilakukan dalam lingkungan desa dengan tujuan untuk 
meningkatkan taraf hidup masyarakat desa serta memperbesar kesejahteraan dalam 
desa”. Pembangunan desa dengan berbagai masalahnya merupakan pembangunan 
yang berlangsung menyentuh kepentingan bersama. Dengan demikian desa 
merupakan titik sentral dari pembangunan nasional Indonesia. Oleh karena itu, 
pembanguana desa tidak mungkin bisa dilaksanakan oleh satu pihak saja, tetapi 
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harus melalui kordinasi dengan pihak lain baik dengan pemerintah maupun 
masyarakat secara keseluruhan. Jika dikaitkan dengan syariat Islam, konsep 
pembangunan berkelanjutan ini dapat dikaji dari sisi lingkungan hidupnya sebab 
selama ini permasalahan umum yang terjadi pada konteks pengembangan desa 
yaitu berupa lingkungan yang rusak akibat aktivitas pembangunan dan sosial 
masyarakat sebab pembangunan desa dapat mengatur aktivitas dan hubungan antar 
masyarakat sehingga pembangunan dilakukan untuk menghindari konflik sosial 
antar masyarakat. 
1. Hubungan antar sesama manusia. 
Dalam hasil penelitian yang menunjukkan bahwa beberapa industri 
kreatif merupakan basis. Maka masyarakat yang menjadi pelaku industri , 
bagaimana hubungan yang akan terus berdampak satu sama lain antara 
masyarakat dan pelaku bisnis. 
Dalam kajian Islam, tidak hanya mengatur hubungan antar manusia 
dengan Allah (hablum min Allah), juga menitik beratkan kepada hubungan 
antar manusia (Hablum min an Nȃs). Hal ini dapat kita lihat pada Q.S Al-Imran 
:112 : 
 َِﺑﺮُﺿﻴَﻠَﻋ ﺖ ُﻢِﻬ َﻳأ ُﺔﻟ ﺬﻟٱ َﻦ ﺎَﻣ  ْاﻮُﻔُِﻘﺛ  ﻻِإ ﻞﺒَِﲝ  َﻦﻣ ﺒَﺣَو ِﻪﻠﻟٱﻞ  َﻦﻣ  ِسﺎﻨﻟٱ  
Terjemahnya :  
Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka 
berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia. 
(Kementerian Agama :2012) 
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Dari ayat tersebut menjelaskan bagaimana hubungan antar manusia 
punya kedudukan yang sama dengan hubungan manusia dengan Allah SWT. 
Ternyata ketika Al-Qur’an menyebut tentang ‘hablumminallah’ dan 
‘hablumminannas’ konteksnya adalah soal ‘aturan’, bahwa Allah membedakan 
antara aturan yang ditetapkan Allah dengan aturan hasil kesepakatan manusia, 
dan untuk kedua hal tersebut digambarkan adanya konsekuensi, ketika kita 
melanggar baik aturan Allah maupun aturan hasil kesepakatan manusia 
tersebut, maka kita akan diliputi kehinaan. Dalam hal ini kedudukan 
‘hablumminallah’ dan ‘hablumminannas’ adalah sama dan setara. Al-Qur’an 
tidak pernah membagi hukum-hukum berdasarkan objek atau subjeknya, 
membedakan hubungan antara manusia dengan Allah (ibadah) dan hubungan 
antar sesama manusia (muamalah), apalagi dengan menyebut adanya 
konsekuensi yang berbeda ketika melakukan pelanggaran. Pembedaan 
ditetapkan Allah berdasarkan ‘darimana hukum tersebut dihasilkan’, apakah 
dari Allah, atau dari hasil perjanjian sesama manusia. 
Hasil penelitian ini juga menitip beratkan bagaimana hubungan antar 
manusia dalam melakukan aktivitasnya setiap hari, sehingga pada proses 
produksi songkok recca tidak ada hak dirampas dan saling menghargai hak 
antar sesama manusia agar hubungan tetap terjalin harmonis. 
2. Larangan mementingkan diri sendiri (egois) 
Dalam Islam, sikap egois merupakan salah satu sifat tercela yang tidak 
boleh dimiliki oleh manusia. artinya sifat orang yang selalu mementingkan diri 
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sendiri. Adapun orangnya disebut individualis. Sikap ini dapat ditemukan 
dengan mudah dalam kehidupan manusia modern. Terutama kalangan 
masyarakat atas. Mereka banyak yang tidak kenal dengan tetangga. Apa yang 
terjadi dengan tetangga pun tidak mereka pedulikan. Sebenarnya kehidupan 
semacam itu justru bertentangan dengan hakikat manusia sebagai makhluk 
sosial. Artinya manusia tidak dapat hidup tanpa orang lain. Bayangkan, 
bukankah untuk bisa berpakaian saja, kita membutuhkan peran orang banyak. 
Untuk bisa makan juga membutuhkan peran orang lain, yaitu orang yang 
menyediakan beras, lauk pauk dan sebagainya. Karena itu, kita harus bisa hidup 
bersama dengan orang lain. Tanpa orang lain kita bukan apa-apa dan tidak akan 
bisa menjadi apa-apa. Sifat egois bertentangan dengan agama Islam. Karena 
Islam tidak pernah menganjurkan atau membolehkan pemeluknya untuk 
menjadi orang yang egois di tengah-tengah masyarakat. Allah SWT 
memerintahkan kita untuk saling tolong-menolong dalam kebaikan, dan Allah 
SWT melarang kita untuk tolong-menolong dalam hal kejelekan. Allah 
berfirman dalam Q.S Al-Maidah : 2 : 
ﻟٱ ﻰَﻠَﻋ ْاُﻮﻧَوﺎَﻌَـﺗَو ِﱪ ﻘﺘﻟٱَو ٰىَﻮ  ِﻹٱ ﻰَﻠَﻋ ْاُﻮﻧَوﺎَﻌَـﺗ َﻻَو ِﰒ ﻟٱَو ِن َٰوﺪُﻌ  َوﻟٱ ُﺪﻳِﺪَﺷ َﻪﻠﻟٱ نِإ َﻪﻠﻟٱ ْاﻮُﻘـﺗٱ ِبﺎَﻘِﻌ   
 
Terjemahnya : 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. 
(Kementerian Agama :2012)  
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Dengan jelas, ayat di atas memuat kewajiban saling membantu di antara 
kaum Mukminin untuk menegakkan agama dan larangan bagi mereka untuk 
bekerjasama dalam menodainya. Bukan sebaliknya yaitu malahan melemahkan 
semangat beramal orang, mengejek orang yang berusaha konsisten dengan 
syariat maupun menjadi dalang tersebarnya perbuatan maksiat di tengah 
masyarakat. Selain itu, kita dianjurkan untuk hidup saling tolong menolong dan 
tidak mementingkan diri sendiri sesuai kodrat kita sebagai makhluk sosial. 
Kaitannya dengan hasil penelitian, yakni bagaimana pengusaha 
songkok recca dapat menjaga lingkungan untuk tetap sehat agar tidak 
merugikan masyarakat lainnya sehingga mampu menjalankan kehidupan 
dengan harmonis.  
Dalam hadist  Rasulullah Saw. Bersabda : 
 ْﻦِﻣ ُﺺُﻘْـﻨَـﻳ َﻻ َﺎِ َﻞِﻤَﻋ ْﻦَﻣ ِﺮْﺟَأ ُﻞْﺜِﻣَو ﺎَﻫُﺮْﺟَأ ُﻪَﻟ َنﺎَﻛ َﺎِ َﻞِﻤُﻌَـﻓ ًﺔَﻨَﺴَﺣ ًﺔﻨُﺳ ﻦَﺳ ْﻦَﻣ
 َﺳ ًﺔﻨُﺳ ﻦَﺳ ْﻦَﻣَو ﺎًﺌْﻴَﺷ ْﻢِِﻫرﻮُﺟُأ َﻞِﻤَﻋ ْﻦَﻣ ُرْزِوَو ﺎَﻫُرْزِو ِﻪْﻴَﻠَﻋ َنﺎَﻛ َﺎِ َﻞِﻤُﻌَـﻓ ًﺔَﺌﻴ ْﻦِﻣ َﺎِ 
ﺎًﺌْﻴَﺷ ْﻢِِﻫرَازْوَأ ْﻦِﻣ ُﺺُﻘْـﻨَـﻳ َﻻ ِﻩِﺪْﻌَـﺑ 
Terjemahnya :  
“ Barangsiapa yang mencontohkan sunnah yang baik lalu dikerjakan maka 
niscaya baginya pahalanya dan seperti pahala yang mengerjakannya tidak 
mengurangi dari pahala-pahala mereka sedikitpun dan barangsiapa yang 
memulai memberi contoh keburukan maka niscaya baginya dosanya dan 
mendapatkan dosa yang mengerjakannya setelahnya tidak mengurangi dari 
dosa-dosa mereka sedikitpun.” (H.R. Muslim) 
 
Kreativitas dalam Islam tidak mengenal kebebasan yang mutlak di 
dalam setiap aspeknya, baik aspek keilmuan, teknologi, maupun aspek 
keseniannya. Terdapat beberapa batasan, terutama dalam berkesenian, yang 
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bersumber dari ketentuan syariat di dalam Islam. Secara umum, pandangan di 
atas juga mengisyaratkan, bahwa seperti halnya seni yang tidak bebas nilai, 
begitu pula halnya ilmu. Sebagai contoh, dalam penggunaan kamera 
tersembunyi untuk mengobservasi aktivitas manusia dikamar mandi guna 
menentukan desain kamar mandi yang paling nyaman, tentu saja hal ini tidak 
dapat dibenarkan dalam Islam. Walaupun demikian, adanya batasan-batasan 
etika ini tidak menghambat penelitian ini, justru batasan etika berfungsi 
memacu akal untuk mengeksplorasi cara dan kemungkinan yang lebih baik 
dalam melakukan penelitian, misalnya dengan simulasi komputer berdasarkan 
data-data ergonomi dan hasil wawancara dengan sampel penelitian. Sehingga 
batasan menjadi sesuatu yang tidak terpisahkan dari kreativitas (Ahmad 
Zainuddin 2013).  
Seni dalam Islam dibatasi untuk tidak menggambarkan figur manusia 
atau hewan secara natural. Batasan ini, terlepas dari berbagai perbedaan 
pendapat tentangnya, ternyata menjadi peluang yang sangat besar di tangan 
para seniman dan arsitek muslim di masa awal perkembangan peradaban Islam. 
Sehingga ketika seorang muslim mematuhi batasan-batasan yang ada dalam 
menciptakan produk kreatif maka disanalah kreativitas akan muncul. Tentu saja 
batasan ini sesuai dengan syariat Islam yang tertuang di dalam Al-Quran dan 
Hadist Mutawatir. 
 Begitupun masyarakat Bone yang ada di Desa Paccing  menciptakan 
kreatifitas yang sudah turun-temurun dan merupakan adat istiadat sekaligus ciri 
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khas laki-laki muslim dengan songkok reccanya, Di Desa Paccing banyak 
masyarakat yang menggantungkan hidup atau bermata pencaharian sebagai 
pengrajin songkok recca. Hal ini mencerminkan kreatifitas dapat di jadikan 
sebagai ikhtiar untuk mencari nafkah yang baik dan halal.  
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  BAB V  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, 
maka kesimpulan dari penelitian ini, yakni sebagai berikut : 
1. Potensi industri kreatif songkok recca (songkok to Bone) di Desa Paccing 
mengindikasikan sebagian besar industri kreatif songkok recca berpotensi 
untuk dikembangkan. Pengembangan kesesuaian sentra industri  termasuk 
dalam kesesuaian klasifikasi sangat sesuai. Sehingga berpotensi untuk di 
kembangkan.  
2. Strategi pengembangan industri kreatif songkok recca yaitu perlu adanya 
pelatihan kepada tenaga kerja atau pelaku usaha industri songkok recca 
yang berbasis teknologi, dan perlu peran pemerintah maupun swasta yang 
dapat meningkatkan hasil produksi seperti kebijakan pemerintah yang 
menguntungkan pelaku industri, pemberian modal dan penyediaan sarana 
dan prasarana yang menunjang perkembangan usaha industri kreatif 
songkok recca.  
B. Saran 
1. Bagi pemerintah agar mendukung kegiatan industri kreatif songkok reccca 
baik dari segi kebijakan maupun sarana dan prasarana penunjang industri 
kreatif songkok recca (songkok to bone). 
2. Bagi pengrajin agar meningkatkan kerja sama dengan pemerintah setempat 
dalam hal meningkatkan kualitas produksi dan kreatifitas dalam kegiatan 
industri songkok recca. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya agar lebih fokus untuk meneliti proses hulu ke hilir 
produksi songkok recca. 
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